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Baht 


Namaku Poppi Soviana. Umurku 17 tahun. Biasa 
dipanggil dengan nama Poppi oleh orang-orang yang 
mengenalku. Kecuali dengan ayahku. Beliau lebih suka 
memanggilku, jalang kecil. Setelah kepergian ibu. 

Dia bukan ayah yang baik. Dia suka berjudi, minum- 
minum. Tidur dengan beberapa wanita. Hidupnya menjadi 
kacau setelah ibu ketahuan berselingkuh. Ibu memilih pergi 
dengan selingkuhannya, meninggalkan ku dan ketiga adikku 
tinggal bersama ayah. 

Keluarga ku hancur. Tidak ada lagi kata bahagia di 
keluargaku. Semenjak Ayah dan ibu sudah bercerai. Hidupku 
dan ketiga adikku, menjadi sangat buruk dan menyedihkan. 
Ayah tidak pernah memberikan kita uang untuk makan. 
Sering kali aku dan ketiga adikku diam-diam bekerja di 
sebuah toko kelontong untuk mendapatkan upah makan. 

Sungguh sangat menyedihkan hidupku. 

Hampir setiap malam aku yang menjadi korban 
kekerasan ayah. Ditampar, dipukul, dijambak. Sebagai 
pelampiasan atas kemarahannya. Ayah menganggap ku 


seolah-olah aku ini adalah ibu. Karena wajah kita yang mirip. 
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Ayah membayangkan pengkhianatan ibu saat memukuliku. 
Sangat menyakitkan. 

Tidak sering, aku menangis sendirian di tengah malam. 
Sambil membelai rambut adik-adik ku. Mereka masih kecil 
tapi sudah mengalami hal yang menyedihkan. 

Adikku bernama Leah, Neo, dan Clara. Mereka adik yang 
baik dan penurut kepadaku. Aku ingin membahagiakan 
kehidupan mereka. Mereka tidak seharusnya merasakan 
semua Ini. 

Besok aku berniat untuk mencari pekerjaan. Dengan 
berbekal kan ijazah SMP dan keberanian ku. Aku yakin akan 
sangat sulit mencari pekerjaan sementara pendidikan ku 
masih rendah. Tapi itu tidak akan menyurutkan niat ku 
untuk mencari pekerjaan. 

Aku ingin hidup mandiri, menghasilkan uang sendiri. 
Supaya tidak terus hidup bersama ayah yang kejam. 

"HEI! JALANG KECIL! DIMANA KAU!" 

Ayah berteriak memanggilku. 

Perasaanku tidak enak. Aku mohon jangan sakiti aku lagi, 
ayah. Luka-luka yang kemarin belum sepenuhnya sembuh. 
Masih membekas rasa sakitnya. 

"JALANG! CEPAT KESINI, ATAU KU BAKAR RUMAH INI 
BESERTA ADIK-ADIK MU ITU!" 


Aku semakin geram. Mengatur emosi dan kesabaran ku 
sebelum bertemu ayah. Yang aku yakini sekarang pasti 
sedang mabuk. Semoga aku baik-baik saja. Aku segera 
menemui ayah diruang tamu. Ayah tidak sendirian, dia 
bersama wanita dewasa berpakaian seksi. Sudah biasa dia 
membawa wanita pulang. Aku tidak kaget lagi. 

"Iya, Ayah. Ada apa memanggilku?" Tanyaku sesopan 
mungkin. Karena aku tidak ingin mencari masalah. Aku 
harus banyak mengalah. Padahal aku sudah muak dengan- 
nya. 

Ayah tidak menjawab pertanyaan ku. Malah berbicara 
dengan wanita yang dia bawa. “Ini dia jalang kecilku, Brenda. 
Bagaimana menurutmu?" 

Wanita yang bernama Brenda itu melihat penampilan ku 
dari ujung kaki hingga ujung kepala. Mendekat ke arah ku. 
Meneliti setiap jengkal di tubuhku yang mungkin sangat 
berharga untuk dijual. 

APA! AKU AKAN DIJUAL?! 

"Wah-wah barangmu sangat bagus, Pedro. Ini bisa 
sangat mahal," ucap Brenda. Menyentuh daguku. Melihat 
wajahku lebih dekat lagi. 

"Kau tenang saja. Aku masih punya dua jalang lagi. Tapi 
dia masih belum lulus syarat menjadi pelacur. Mungkin dua 


sampai tiga tahun lagi." Ayah sangat jahat. Tega menjual 
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ketiga putrinya. Menjadikannya sebagai ladang uang. Aku 
tidak bisa membiarkan Leah dan Clara bernasib sama 
sepertiku. 

"Oke-oke. Sekarang ayo bawa dia!" 

"AYAH— 

Ayah tidak membiarkan ku untuk protes. Membekap 
mulutku dengan tangannya. Sementara Brenda memegang 
kedua tanganku. Supaya aku tidak memberontak. 

"Ssstttt...diam! Jalang kecil. Kau akan menjadi sumber 
uangku. Sekarang ayo ikut ayah. Jangan memberontak!" 

Sekuat apa pun aku memberontak. Kekuatan ayah tidak 
bisa aku lawan. Aku dibawa paksa ke rumah pelacuran. Aku 
meraung keras, meneriakkan nama adik-adik ku. Hingga 
mereka terbangun dan menyaksikan ku digotong paksa oleh 
ayah. 

Leah dan Clara hanya bisa menangis sambil memanggil 
namaku, "Kakak! Kau ingin ke mana! Jangan tinggalkan kita!" 

Sementara Neo, adik laki-laki ku mencoba menahan kaki 
ayah. Namun usahanya tetaplah gagal. Neo justru jatuh 
tersungkur hingga kepalanya membentur dinding. 

“Dasar! Anak-anak tidak berguna! Menyusahkan saja," 
geram Ayah. Neo meringis kesakitan. Leah dan Clara 
menghampirinya. Neo menatapku, menyiratkan bahwa dia 


baik-baik saja walaupun pelipisnya berdarah. 
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Kemudian, aku masuk ke dalam mobil hitam. Dan 


meninggalkan adik-adik ku sendirian. Maafkan, kakak. 


Kak 


Air mataku terus menetes. Aku dijual ayahku sendiri, 
hanya untuk uang. Hatiku sangat sakit. Aku teringat ibu. 
Kenapa ibu tega meninggalkan ku? Aku tidak ingin menjadi 
pelacur, ibu. 

Dengan baju yang tipis, kekurangan bahan dengan make 
up cukup tebal. Aku keluar dari basecamp para pelacur. 
Sebelum pergi ke club malam dan mencari mangsa mereka. 

Tidak ada yang bisa aku lakukan sekarang. Selain pasrah. 
Aku juga tidak bisa kabur. Semua orang terlihat mengawasi 
ku. Terlebih-lebih Brenda. Wanita yang membawaku kemari 
sekaligus pemilik rumah bordir ini. Dia terlihat kagum 
dengan penampilan ku. 

"Kau bisa mendatangkan banyak uang, sayang" ucapnya 
sambil membelai pipiku. Namun aku memalingkan wajahku 
darinya. Aku tidak sudi disentuh oleh dia. 

"DASAR JALANG SOMBONG!" 

Brenda menampar pipi ku keras. Akibat dari tidak 
sopannya aku kepadanya. Aku tidak peduli. Toh, aku sudah 


sering ditampar oleh ayah. Tamparannya tidak terlalu sakit. 


Aku diam saja. Tidak berniat untuk menjawabnya. 
Brenda menarik tanganku. Berjalan dengan cepat membuat- 
ku terseok-seok, apalagi aku sekarang sedang memakai high 
heels. 

Brenda memang wanita yang kejam. Dia menarik ku 
dengan erat. Melemparkan ku kepada pria-pria hidung 
belang yang berpakaian formal. Berjas hitam dengan wajah 
yang asing. 

"Barang bagus, tuan-tuan. Dia masih perawan. Badannya 
juga aduhai. Ada yang berniat untuk membawanya," ucap 
Brenda seperti seorang penjual yang menawarkan barang 
jualannya. Aku menunduk malu. Sebisa mungkin menutupi 
tubuh ku di depan pria-pria dewasa ini. 

“Boleh juga. Berapa harganya?" tanya salah satu pria. 

Brenda menyebutkan nominal harga yang sangat besar. 
Membuat mataku terbelalak kaget. Apa aku serendah itu? 

"50 juta dolar. Bagaimana?" 

Pria-pria itu saling bertatapan. Lalu menyetujui tawaran 
Brenda. Dengan mudah aku jatuh di pelukan pria-pria ini. 

Aku cuma bisa duduk diam. Ditengah-tengah mereka. 
Sementara mereka sedang bermain kartu untuk 
memperebutkan ku. Jika salah satu dari mereka menang, 


maka pria itu yang akan tidur denganku malam ini. 


Hatiku berdebar tidak karuan. Tanganku sudah sangat 
dingin. Aku menggigit bibir bawahku, saat permainan 
hampir berakhir. Dan dimenangkan oleh satu pria yang 
terlihat diam sejak tadi. 

“Tidak mungkin, Alden menang. Kau curang hah!" Ucap 
salah satu temannya tidak percaya dengan kemenangannya. 
Kecewa tidak bisa meniduri ku malam ini. Padahal dia sudah 
bertaruh banyak uang. 

“Tenang, bos. Kau bisa menyentuhnya. Aku suka berbagi 
dengan teman. Silakan cicipi lebih dulu," ucap Alden 
membiarkan teman-temannya menyentuh tubuhku dengan 
bebas. Brengsek. Matanya melirikku sambil sesekali 
menyesap minuman yang dia pegang. Seperti menikmati 
pemandangan di depannya. 

Aku menutup dadaku saat mereka ingin menyentuhnya. 
Aku menundukkan kepalaku. Dan menangis. Mereka terlihat 
kebingungan dengan sikapku. 

“Hei! Kenapa kau menangis!" 

"Kita sudah membayarmu mahal!" 

Pria bermana Alden itu tiba-tiba geram. Menarik 
tanganku untuk menjauh dari teman-temannya. "Berarti dia 
tidak suka kau sentuh-sentuh bos. Malam ini dia milikku. 


Aku pergi dulu." 


"Hei! Alden! Kau sudah tidak kuat, hah?!" teriak salah 
satu temannya. Namun tidak dihiraukan olehnya. Aku hanya 
mengikutinya saja, sampai masuk ke dalam mobil. 

Malam ini aku akan bersama pria bernama Alden. Dia 
terlihat seperti pria baik. Menyelamatkan ku dari godaan 
teman-temannya. Walaupun pada awalnya dia menyerahkan 
ku kepada teman-temannya untuk disentuh. Semoga 


hidupku baik-baik saja setelahnya. 
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Bah 2 


Entah ini keberuntungan ku atau keajaiban dari Tuhan. 
Pria yang bernama Alden, sangat baik kepadaku. Dia 
melepaskan ku malam ini. Bahkan membantuku untuk kabur 
dari rumah bordir itu. 

Awalnya dia curiga dengan sikapku yang sangat tertutup 
dan terus menangis. Akhirnya aku memberanikan diri untuk 
berbicara dan menjelaskan semuanya. Mungkin dia bisa 
melepaskan ku. 

"Siapa namamu?" aku diam, pura-pura tidak mendengar 
pertanyaannya. Hingga dia bertanya kembali. 

"Aku tanya, tolong dijawab jika pendengaranmu masih 
berfungsi baik. Siapa namamu?" dia sangat menyebalkan. 

"Poppi Soviana. Panggil saja Poppi." 

Awalnya aku enggan untuk menceritakan masalahku. 
Tapi Alden terus mendesak ku untuk mengatakan yang 
sebenarnya. Dia tercengang saat mengetahui umurku yang 
masih sangat muda. "Kau masih 17 tahun?" 

Aku mengangguk. Dia memijat keningnya. "Aku tidak 


habis pikir dengan ayahmu. Dia kejam sekali menjual anak 
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gadisnya. Terlebih kau masih sangat muda. Aku akan 
mengantarmu pulang." 

Mataku berbinar-binar. "Benarkah?" Aku menggenggam 
lengannya. Dia terlihat kaget aku menyentuhnya. Sontak aku 
langsung melepaskan genggaman ku. 

"Aku serius. Lagi pula aku tidak suka tidur dengan 
wanita." ucapnya tenang. 

Tunggu dulu. Tidak suka wanita? 

Apa jangan-jangan dia— 

"Aku Gay," Ucapnya singkat namun sudah memperjelas 
semuanya. Wajar dia mau membantuku untuk pergi. Karena 
dia tidak menyukai wanita. Dia lebih menyukai pria. Aku 
jarang sekali bertemu pria gay. Atau mungkin kalau diingat- 
ingat Alden adalah pria gay pertama yang aku temui. 

"Oh, oke baiklah." Aku langsung terdiam. Menatap 
jalanan kota New York yang masih ramai ditengah malam. 

Tiba-tiba Alden menyentuh pundak ku. Membuatku 
sedikit kaget. "Dimana alamat rumahmu?" 

Aku menggeleng. "Jangan antar ke rumah. Aku bisa 
dijual lagi dengan ayahku. Aku ingin pergi jauh dari ayah. 
Hidup mandiri." 

“Terus kau ingin ke mana?" 

Aku menunduk. Air mataku kembali menetes. Aku tidak 


punya tempat aman untuk tinggal. Aku takut kembali ke 
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tempat itu lagi. Alden memberhentikan mobilnya dipinggir 
jalan. 

“Kau bisa tinggal di rumah ku untuk sementara. Lalu 
carilah pekerjaan. Jangan terus menangis, kau membuatku 
semakin pusing," Ucap Alden lalu membelai lembut rambut 
ku. Hatiku berdebar seketika. Dia pria gay terbaik yang 
pernah aku temui. 

Aku mengangguk mendengar ucapannya. Menghapus air 
mataku. Dan memikirkan cara ku memperoleh pekerjaan. 
Berkas-berkas penting ku untuk melamar pekerjaan 
tertinggal di rumah. Kepalaku terasa pusing tiba-tiba. Aku 
sedikit meringis kesakitan. Menggigit bibir bawahku untuk 
menahan rasa sakitnya. 


Hingga kegelapan datang menghampiriku. 


Kak 


Sinar matahari pagi yang silau membangunkan ku dari 
tidur nyenyak ku. Aku regangkan tubuhku yang penat. 
Mengucek mata ku sambil mencari nyawaku yang belum 
terkumpul. 

Badanku terasa sangat pegal. Kepalaku sedikit terasa 
pusing. Untuk beberapa saat aku masih setia dengan posisi 
tidurku di kasur yang empuk ini. Kasur di kamarku tidak 


seempuk ini. 
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Tiba-tiba aku teringat sesuatu. Ini tidaklah benar. Aku 
melupakan bahwa terakhir kali, aku pingsan di mobilnya — 
Alden. Pria gay. 

Sontak aku langsung terbangun dari tidurku. Melihat 
sekelilingku. Kamarnya sangat indah dan nyaman, walaupun 
tidak terlalu besar. Tak lama kemudian, pintu kamarnya 
terbuka. Ada Alden di sana. Memakai kaos santai dengan 
celana training. Dia terlihat habis berolahraga. 

“Sudah, bangun?" Tanya Alden berjalan masuk ke dalam 
kamar. 

"Aku baik-baik saja. Terima kasih atas kemurahan 
hatimu," jawabku. Alden mengangguk. Duduk di sampingku. 
Tangannya terulur untuk mengecek suhu tubuh ku. 

"Syukurlah, kau masih sehat. Sekarang bersihkan 
tubuhmu. Ada baju perempuan di dalam lemari, pilihlah 
sesukamu. Setelah itu aku tunggu di bawah. Cepat!" Aku 
mengangguk mengerti mendengar ucapannya. Segera aku 
bangun dari tempat tidur dan berlari kecil menuju kamar 
mandi yang ada di dalam kamar ini. 

Setelah membersihkan tubuhku, aku langsung menuju 
meja makan. Alden terlihat sudah menunggu ku di sana. 
Suasana meja makan sangat canggung dan hening. Aku 
hanya bisa diam sambil makan sarapanku pagi ini. Jarang 


sekali aku bisa sarapan. Hampir setengah hidupku, aku tidak 
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pernah sarapan. Jangankan sarapan, untuk beli makanan 
saja sangat sulit. 

Aku teringat dengan adik-adik ku. Apakah mereka sudah 
makan? Aku disini enak-enak makan, sementara mereka 
mungkin sedang kelaparan. Nafsu makan ku tiba-tiba hilang. 

Alden membuka suara saat aku kalut dengan 
kekhawatiran ku kepada adik-adik ku. “Kenapa tidak makan? 
Apakah rasanya tidak enak?” 

Aku menggeleng cepat, “Rasanya cukup lezat. Aku 
merindukan adik-adikku.” 

"Oh, apa kau tidak ingin pulang jika merindukan mereka? 
Tunggu dulu aku tidak bermaksud untuk mengusirmu dari 
disini. Kau bisa tinggal disini selama kau mau,” tanya Alden. 

“Terima kasih sudah baik kepadaku. Aku tidak akan 
pulang sebelum aku mempunyai cukup uang untuk 
menyewa rumah sendiri. Aku ingin membawa adik-adikku 
pergi dari rumah ayah.” 

Alden mengangguk dan kembali menyuapkan makanan 
ke dalam mulutnya. Tiba-tiba handphone nya berbunyi. 
Alden seketika tersenyum senang. “Teman lamaku 
membutuhkan karyawan di cafe nya. Cafe dibuka hari Senin, 


dua hari lagi." 
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“Terima kasih, Alden. Aku bisa mulai bekerja besok 
Senin," Ucapku senang. Aku tidak ingin merepotkan orang 
asing yang baru aku kenal. 

"Baiklah, kau bisa tinggal di rumahku selama dua hari ini. 
Setelah itu kau akan tinggal di tempat tinggal karyawan cafe 
temanku tinggal. Temanku menyediakan tempat tinggal 
untuk karyawannya. Kau tidak perlu bingung atau tidak 
enak.” 

“Terima kasih, Alden. Kau memang pria yang baik. 
Semoga Tuhan membalas kebaikanmu.” 

“Sudahlah, kau terus berterima kasih. Makan saja 
sarapanmu,” ucap Alden. 

Aku tidak bisa terus tinggal di rumahnya. Dengan 
bekerja, aku bisa menyewa rumah kecil untukku sendiri. Aku 
sudah muak tinggal dengan pria yang kejam terhadap anak- 
anaknya. Kalaupun ada kesempatan, akan aku ajak adik-adik 


ku pergi dari rumah itu. 


Selama aku tinggal di rumah Alden. Aku tidak bisa diam 
saja seperti tamu. Aku mengerjakan pekerjaan rumah. 
Karena rumah Alden tidak ada pembantu rumah tangga. 


Alden mengerjakan semuanya sendirian. Kadang aku merasa 
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kasihan, dia lelah bekerja seharian setelah itu membersih- 
kan rumahnya setelah pulang bekerja. 

Saat ini aku sedang membersihkan rumah Alden yang 
besar. Butuh waktu beberapa jam untuk membersihkan 
rumah sebesar ini. Hingga tinggal kamar Alden saja yang 
belum aku bersihkan. Aku berniat ingin masuk dan 
membersihkan kamarnya, tapi rasanya tidak sopan jika aku 
masuk tanpa ijin. 

Akhirnya aku memutuskan untuk melewati kamar Alden. 
Tapi saat aku membalikkan badan, ada Alden di depanku. 
“Kau membuatku terkejut,” pekikku. 

“Kenapa berdiri di depan kamarku?” tanya Alden. 

“Maaf sebelumnya, aku tidak ada maksud lain selain 
ingin membersihkan kamarmu. Seluruh rumah sudah aku 
bersihkan, hanya kamarmu saja yang belum. Aku berpikir 
tidak sopan masuk kamar orang tanpa ijin. Jadi aku tidak jadi 
membersihkannya,” jelasku. Alden mengangguk, dan 
mengizinkanku untuk membersihkan kamarnya. Alden 
sangat ramah dan baik. Saat aku membersihkan kamarnya, 
dia duduk di samping ranjang sambil memperhatikan ku. 
Aku merasa salah tingkah saat ditatap terlalu lama. 

Aku berusaha untuk tetap fokus dengan pekerjaan ku. 


Segera membersihkan kamarnya dan pergi. 
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“Kau tamu di rumah ini, kenapa harus bekerja Poppi?” 
tanya Alden. 

“Aku merasa tidak nyaman jika hanya diam saja. Aku 
sudah terbiasa bekerja,” jawab ku sambil mengelap meja 
kerjanya dengan lap. Merapikan beberapa kertas yang 
berserakan. Di antara tumpukan kertas tersebut aku 
menemukan sebuah foto laki-laki tampan. Dibelakangnya 
ada nomor telepon. 

Seketika aku teringat kalau Alden seorang gay. Tidak 
kaget jika ada foto laki-laki asing di kamarnya. Bodohnya 
aku memikirkannya suka kepadaku hanya karena terus 
menatapku. Aku mudah terbawa perasaan. 

Aku tidak bisa jatuh cinta kepada pria gay. Walaupun dia 
orang yang baik. Jangan memulai perasaan suka kalau 


nantinya akan membuat sakit perasaan. 


XXX 


Setelah sarapan pagi, aku diantarkan oleh Alden ke cafe 
milik temannya yang membutuhkan karyawan baru. Cafe 
nya tidak terlalu besar. Namun terlihat sangat bagus. 

Alden memperkenalkan diriku kepada pemiliknya. “Ini 
Poppi. Dia yang akan bekerja disini. Bagaimana?" 


Aku menjabat tangannya sopan. "Poppi." 
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"Saya Jared. Bos mu," Ucap Jared. Aku mengangguk. 
Mulai sekarang aku akan bekerja di tempat ini. Untunglah 
aku bertemu pria baik seperti Alden. Dia rela menampungku 
di rumahnya, bahkan mencarikan ku pekerjaan. Rasanya aku 
langsung jatuh hati. 

Namun sayang dia tidak tertarik dengan wanita. Ah, 
bodoh sekali aku. Kita baru saja bertemu, kenapa hatiku 
terasa aneh. Aku sudah bertekad tidak ingin menyukainya. 
Tapi hatiku tetap tidak ingin menerima kenyataan kalau dia 
tidak akan menyukai wanita. 

Apalagi saat dia melambaikan tangannya kepadaku. 
Sebagai ucapan perpisahan kita. Alden pergi meninggalkan 
ku di cafe ini. Mulai saat ini aku akan tinggal di cafe ini. Di 
cafe ini ada kamar khusus karyawannya. Semoga saja ini 
bukan pertemuan terakhir kita. 

"Aku pergi, Poppi. Jaga dirimu baik-baik." Aku tersen- 
yum dan melambaikan tangan kepada nya. "Terima kasih 
atas semua kebaikanmu. Aku tidak akan melupakan-nya.”" 


Semoga kita bisa bertemu kembali. 
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Bah 3 


Sudah hampir enam bulan aku bekerja di cafe milik 
Jared, teman Alden. Jared adalah bos yang baik kepada 
semua karyawannya. Selama bekerja disini aku mendapat- 
kan gaji yang cukup besar. 

Gaji ku selama enam bulan ini kukira-kira sudah cukup 
untuk ku menyewa sebuah rumah. Mengajak adik-adik ku 
untuk tinggal bersamaku. Meninggalkan ayahku yang sangat 
kejam itu. 

Hari ini cafe tutup lebih awal, karena Jared ada kepen- 
tingan dengan keluarganya yang sangat penting. Karyawan- 
karyawannya juga diliburkan beberapa hari. Kami dengan 
senang hati mendapatkan cuti, walaupun ada alasan lain 
dibalik cutinya kami. 

Saat cuti aku kembali ke rumah lamaku. Secara diam- 
diam tentunya. Aku tidak ingin bertemu dengan ayah lagi. 
Atau aku akan mendapatkan masalah besar. Tujuanku 
kembali kesini hanya untuk bertemu adik-adik ku. Mengajak 
mereka pergi dari neraka. 

Keadaan rumah cukup aman dan tenang. Aku berjalan 


dengan sangat hati-hati lewat pintu belakang yang melewati 
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dapur. Di dekat dapur ada kamar adik-adik ku. Aku berhasil 
masuk ke dalam rumah dengan aman. 

Perlahan-lahan aku buka kamar. Memperlihatkan adik- 
adik ku dalam keadaan yang sangat menyedihkan. Tubuh 
mereka sangat kurus dengan lebam-lebam. Sebisa mungkin 
aku menahan air mataku, agar tidak jatuh. Dengan suara 
yang lirih, aku panggil mereka. 

“Leah....Neo...Clara... Ini Poppi. Kakak datang." 

Ajaibnya mereka langsung terbangun. Seakan-akan 
mereka sebenarnya tidak tidur. Hanya pura-pura menutup 
mata mereka. Menatapku penuh kerinduan. Lalu berhambur 
ke dalam pelukan ku. 

"KAKAK!— 

Aku membekap mulut Leah. Menyuruh mereka untuk 
tidak menimbulkan banyak suara. Bisa sangat berbahaya 
jika ayah tahu kedatangan ku. Setelah enam bulan kabur 
darinya. 

"Jangan keras-keras. Sekarang siapkan baju-baju kalian. 
Kita pergi." Ucapku sambil mengusap satu persatu kepala 
adik-adik ku. Mencium keningnya tidak terlupa. 

Mereka dengan cepat mengemasi baju-bajunya. Memang 
mereka tidak punya banyak baju. Ayah terlalu pelit untuk 


membelikan selembar kain saja. 
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"Sudah siap, kak. Ayo pergi dari sini!" ajak Neo. Aku 
mengangguk. Berjalan dengan sangat pelan keluar dari 
rumah melewati pintu belakang seperti tadi. Aku suruh 
ketiga adikku untuk berjalan dulu. Aku yang terakhir. Sambil 
memastikan keadaan aman. 

Saat aku ingin membuka pintu, rambutku tiba-tiba 
dijambak dengan kuat. Sampai aku berteriak kesakitan. 

"AAGGGHHHHHHH!!! SAKIT!" 

Ketiga adikku menarik tanganku, dari genggaman ayah. 
"AYAH! LEPASKAN KAKAK! AYAH JAHAT! KEJAM!" 

Ayah sudah tahu aku ingin kabur. Ayah sangat marah 
seperti kesetanan. Aku sangat ketakutan. Tarikannya pada 
rambutku semakin kuat. Membuatku merasa semakin 
kesakitan. Hingga aku memiliki ide untuk menginjak kakinya 
sekuat-kuatnya dengan sepatuku. 

"FUCK! SHIT! DASAR JALANG! BERANINYA KAU!...” 

Ayah melepaskan tangannya kepadaku. Saat ayah 
kesakitan memegangi kakinya, aku dorong tubuh ayah 
sampai jatuh. Ada kesempatan, aku dan adik-adikku lari 
kabur dari ayah. 

Kami berlari terus menuju jalan raya. Sementara ayah 
masih mengejar. Clara, adik terkecil ku sudah berkali-kali 
terjatuh. Dengan cepat aku gendong tubuh Clara dipunggung 
ku. Berlari lebih cepat lagi. 
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"AWAS KAU, JALANG! POPPI! JANGAN KABUR KAU!!!" 

Mataku menemukan tempat persembunyian yang aman 
di seberang jalan dekat taman. Aku tarik tangan Neo dan 
Leah untuk menyeberangi jalan raya yang cukup ramai. 
Kami akhirnya selamat, setelah hampir saja tertabrak oleh 
beberapa mobil. Kami bersembunyi dibalik semak-semak 
yang cukup aman. 

Sementara mataku melihat dari balik semak-semak, 
ayah tertabrak mobil saat mencoba ingin mengejar ku. 

BRUAKK!!! 

"Kakak! Ayah....hiks, hiks, hiks..." Ketiga adikku memeluk- 
ku erat. Tidak kuasa melihat kejadian yang baru saja terjadi. 
Aku menguatkan mereka. Mungkin ini sudah takdir. 

Ayah.... Maafkan Poppi. 


Semoga ayah mendapatkan surga-Nya. 


XXX 


Setelah ayah meninggal. Aku putuskan untuk menjual 
rumah yang penuh dengan kenangan menyedihkan itu. Uang 
dari rumahnya juga aku gunakan untuk membayar hutang- 
hutang ayah yang sangat besar. Bahkan uang dari penjualan 
rumah masih kurang untuk melunasi hutang-hutang ayah. 

Untunglah aku masih punya simpanan uang, dari 


pekerjaan ku sebagai pelayan cafe. Uangnya cukuplah untuk 
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menyewa uang sederhana. Yang bisa aku dan ketiga adikku 
tinggali. Kami akan memulai hidup yang baru disini. 

Walaupun pada akhirnya, kenangan buruk kami muncul 
kembali. Ternyata ibu adalah pemilik rumah kontrakan yang 
aku dan adik-adikku sewa. Ibu berubah menjadi orang yang 
berpenampilan berbeda. 

Clara memeluk ibu erat. Dengan cepat aku menarik 
tubuh Clara untuk menjauh dari ibu. Bukan! Dia bukan ibuku. 
Ibu mana yang tega meninggalkan anak-anaknya demi 
selingkuhannya. Anak-anaknya menderita setiap harinya. 
Disiksa! Tidak diberi makan. Sungguh menyedihkan. 

"Dia bukan ibu kita, Clara!" Ucapku. Clara menatapku 
sendu. Lalu menangis memelukku. Leah dan Neo juga begitu. 

"Poppi, sayang. Aku ibu kalian!" ucap Ibu sambil 
merentangkan tangannya. Mengharap pelukan dari anak- 
anaknya. 

"Kau bukan ibu kami! Ibu mana yang tega, meninggalkan 
anak-anaknya demi selingkuhannya! Apa ibu tahu?! Setiap 
hari kami disiksa oleh ayah! Ibu egois!" ucapku dengan nada 
tinggi. Aku sudah tidak bisa menahan emosiku. 

"Ibu, minta maaf. Ibu mengaku sangat bersalah telah 
meninggalkan kalian. Tapi asal kalian tahu! Ibu tidak benar- 
benar meninggalkan kalian. Ibu setiap hari datang ke rumah. 


Tapi ayahmu selalu melarang ibu untuk datang. Tak jarang 
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ibu juga menjadi sasaran kekejaman ayahmu. Maafkan ibu, 
nak. Ibu mengaku sangat bersalah. Maaf...” 

Neo menarik tanganku untuk meraih tangan ibu. " 
Maafkan, ibu. Dia ibu kita, kakak. Hanya ibu yang kita punya 
di dunia ini." 

Aku mengangguk pasrah. Memang ini sudah takdir 
hidupku. Aku harus berdamai dengan diriku sendiri dan ibu. 
Aku berpelukan dengan ibu. "Maaf..." Bisik ibu. Aku hanya 
diam lalu melepaskan pelukannya. 

Andaikan saja kata 'maaf' dapat menghapus semua luka. 
Tidak akan ada namanya rasa sakit di dunia ini. Tapi, kata itu 
tidak berpengaruh terhadap ku. Adik-adik ku dengan 
mudahnya memaafkan ibu. Namun aku tidak sepenuhnya 


memaafkannya. Setelah mengingat apa yang telah terjadi. 
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Bah 4 


Dugaan ku selama ini memang benar. Cafe harus ditutup, 
karena suatu alasan dari Jared yang tidak aku mengerti. 
Yang aku pikirkan sekarang adalah, bagaimana aku harus 
mencari uang. Hutang-hutang ayah masih banyak. Aku 
membutuhkan banyak uang saat ini. Tidak mungkin aku 
meminta ibu untuk melunasi hutang-hutang ayah. Ibu pasti 
juga tidak mau. 

Ya Tuhan, kenapa hidupku selalu dihadapkan dengan 
kesulitan. Baru beberapa bulan aku bisa bernafas tenang. 
Sekarang aku harus kembali bekerja keras. Bahkan lebih 
keras. 

Uang pesangon yang diberikan oleh Jared tidak cukup 
untuk membayar hutang. Aku sudah muak, hampir beberapa 
hari sekali rentenir datang meminta uang. Sementara aku 
tidak punya uang, karena lama tidak bekerja. 

Kaki ku terus melangkah tanpa tujuan. Berbekal 
keberanian, dan tekad yang kuat. Aku mencari pekerjaan di 


setiap toko yang aku lewati. Dan semuanya menolak ku. 
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Hingga aku bertemu dengan seorang wanita paruh baya 
yang terlihat panik dan ketakutan. Aku berjalan mendekati- 
nya. Menanyakan apa yang sedang terjadi. 

"Maaf, Nyonya. Kenapa Nyonya terlihat ketakutan?" 

"Ada maling yang mencuri tas mahal ku! Di dalamnya 
terdapat banyak surat-surat penting! Tolong bantulah aku." 

Aku mengangguk, dan berlari mengejar pencurinya. Aku 
bersyukur pencurinya belum berlari terlalu jauh saat aku 
berusaha mengejarnya. 

"HEI! PENCURI! BERHENTI KAU?!!" teriakku keras. 
Semua orang memperhatikan ku yang sedang mengejar 
pencuri pun ikut membantuku menangkap pencuri itu. 
Sampai pencuri itu tertangkap oleh seorang pria yang 
selama beberapa bulan ini selalu menghantui pikiran ku. 

Alden. 

Senyumannya hangatnya tidak lagi terlihat. Dia menjadi 
sosok yang dingin. Bukan orang baik yang membantuku 
beberapa bulan yang lalu. 

“Alden...” 

Alden diam saja dan berjalan melewati ku. Menyerahkan 
tasnya kepada polisi yang ternyata sudah datang. Pencuri itu 
dibawa polisi, sementara Alden langsung pergi. Aku berniat 
ingin menahan Alden untuk tidak pergi, namun wanita yang 


tasnya dicuri tadi malah menahanku. 
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“Kau gadis yang baik. Apa yang kau inginkan untuk 
membayar kebaikanmu?" 
“Bisakah kau memberikanku pekerjaan. Aku membutuh- 


kan banyak uang.” 


Singkat cerita, aku diberikan pekerjaan oleh wanita 
paruh baya yang tadi ku bantu menangkap pencuri tasnya. 
Namanya Rachel Xaverius. 

Ternyata dia adalah orang yang sangat kaya. Rumahnya 
sangat mewah dan megah. Suaminya memiliki perusahaan 
yang sangat besar. Kekayaannya sudah tidak perlu 
ditanyakan lagi. Dan aku diperkerjakan sebagai asisten 
rumah tangga. Tidak apa-apa, yang terpenting aku 
mendapatkan pekerjaan. 

Aku menjadi teringat sikap dingin Alden. 

Apa dia sudah melupakan ku? Dalam waktu beberapa 
bulan saja. 

"Poppi, kau melamun?" 

"Maaf, Nyonya Rachel." 

Aku tersadar dari lamunanku tentang Alden. Tidak 
seharusnya aku memikirkan pria seperti dia. Dia hanya pria 


baik yang membantuku, bukan pria yang menyukai ku. 
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Hentikan, semua lamunan tentang Alden. Toh, dia juga sudah 
melupakan ku. Maybe. 

"Poppi, jangan sering melamun saat sedang bekerja! 
Saya tidak ingin melihat guci kesayangan saya pecah, gara- 
gara kelalaianmu," ucap Nyonya Rachel tegas lalu pergi. 

Nyonya Rachel tipikal orang yang tegas dan suka 
kebersihan. Dia juga orang yang temperamental dan sangat 
disiplin waktu. Kadang aku harus bangun subuh untuk 
menyiapkan sarapan, karena Nyonya Rachel ingin tepat 
pukul 7 pagi, harus ada sarapan. Tidak boleh terlambat, dan 
makanan harus bervariasi setiap harinya. 


Semoga aku kuat bekerja disini. 


Kak 


Dari hari Senin sampai Sabtu, aku akan tinggal di rumah 
Nyonya Rachel. Saat hari Minggu aku akan ijin mengunjungi 
adik-adik ku yang sudah bahagia tinggal bersama ibu. Ibu 
benar-benar menepati janjinya menjadi ibu yang baik. 

Dia juga menyekolahkan adik-adik ku lagi ke sekolah 
negeri. Walaupun aku juga harus membantu biaya sekolah 
adikku sedikit dari gaji. Sementara sebagian gaji ku, aku 
gunakan untuk membayar hutang mendiang ayah. Hutang 
yang tidak ada habisnya, justru malah semakin bertambah 


bunganya. 
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Ya Tuhan, tolong bantulah aku. Ada kalanya aku merasa 
sangat lemah, namun aku berusaha untuk tetap kuat. Demi 
keluarga ku. 

Yang aku inginkan, semoga adik-adik ku tidak pernah 
merasakan hal-hal buruk yang pernah aku rasakan. Aku 


terlalu menyayangi mereka. 


Hari ini aku harus memasak banyak makanan, karena 
menurut kabar yang kudengar tuan muda keluarga Averius 
akan mengenalkan kekasihnya untuk pertama kalinya. 

Nyonya Rachel sejak pagi sudah banyak mengomeli 
pekerja di rumahnya. Semua harus tertata rapi. Karena calon 
menantu keluarga Averius akan datang. Semoga saja dia 
orang yang cantik, dan baik. Juga tidak mudah marah seperti 
Nyonya Rachel. Sorry. 

Saat aku sedang memasak, Nyonya Rachel datang. 
Mencicipi setiap masakan yang telah kubuat. Dia mencicipi- 
nya sedikit lalu mengangguk senang. 

"Masakanmu lumayan enak, Poppi." 

“Terima kasih, Nyonya." 

"Sekarang cepat selesaikan. Setengah jam lagi, calon 
menantu keluarga Averius akan datang! Cepat-cepat!" Ucap 


Nyonya Rachel yang terlihat sangat bahagia. Suasana hatinya 
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hari ini cukup baik. Dia tidak marah-marah kepadaku sejak 
pagi. Suatu rekor baru. 

Segera aku selesaikan pekerjaanku. Dan menyiapkan 
semua makanannya di meja makan. Setelah dirasa cukup 
persiapannya, aku pergi ke kamarku untuk bersih-bersih. 


Badanku sangat kotor. 
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Bah 5 


Ternyata acaranya makan malamnya harus molor 
beberapa jam karena ada suatu masalah yang tidak aku 
ketahui. Nyonya Rachel yang terkenal dengan sikapnya yang 
disiplin waktu, sudah terlihat menahan amarahnya. Dia 
sangat tidak suka dengan orang yang tidak tepat waktu. 

Namun tak lama kemudian Tuan Muda Aiden Xaverius 
datang. Dia terlihat sangat tampan dengan setelan jas 
hitamnya. Rambutnya yang disisir rapi. Teman pria yang dia 
bawa juga terlihat tampan. 

Apa?! Teman pria? 

Tuan Aiden seorang Gay? Beraninya dia mengajak 
kekasih prianya kepada Nyonya Rachel. Tentu Nyonya 
Rachel marah besar. Yang dibawa Tuan Aiden bukan wanita 
melainkan seorang pria. 

Aku tidak berani melihat kemarahan Nyonya Rachel saat 
ini. Aku pergi menuju dapur dan sayup-sayup mendengar- 
kan pertengkaran antara ibu dan anak itu. 

"DASAR ANAK TIDAK TAU DIRI! KENAPA KAU MALAH 
MEMBAWA PRIA KE RUMAH HAH?! KAU KIRA DENGAN 
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MENJALIN HUBUNGAN DENGAN PRIA, KELUARGA 
XAVERIUS AKAN MENDAPATKAN PENERUS!!!" 

“Tenanglah mama. Aiden kemari dengan niat yang baik, 
tidak ingin mencari masalah dengan mama. Aiden 
mencintainya, aku harap mama dapat menerima Alden." 

"TIDAK! MAMA TIDAK AKAN MENERIMA PRIA GAY 
YANG MENJADI MENANTU MAMA, AIDEN! TUNGGU SAJA 
KABAR PERJODOHAN MU DENGAN PUTRI DARI KELUARGA 
COLLEEN. DAN BERSIAPLAH UNTUK MENINGGALKAN PRIA 
GAY ITU!" 

Kenyataan ini memang sangat menyakitkan. Bukan 
hanya untuk Nyonya Rachel yang mengetahui secara 
langsung anaknya seorang Gay. Tetapi juga aku, yang patah 
hati karena pria yang ku cintai memiliki kekasih yang 
ternyata majikan ku sendiri. 

Hidupku sudah menyedihkan. Kisah percintaan ku 
kenapa juga sangat menyedihkan. Aku harus berusaha 
melupakannya. 

Aku menghapus air mataku, lalu keluar dari persem- 
bunyian ku. Merapikan semua kekacauan yang telah 
diperbuat oleh Nyonya Rachel. Guci-guci mahal kesayangan- 
nya pecah jatuh ke lantai karena kemarahannya. 

"POPPI!! POPPI!! KEMARI!" teriak Nyonya Rachel. 

"Maaf, Nyonya. Ada yang bisa saya bantu?" 
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"Bersihkan kekacauan ini. Buang semua makanan yang 
ada. Aku sudah tidak sudi makan. Serta usir kedua pria 
menjijikkan ini dari rumahku,” ucap Nyonya Rachel lalu 
pergi meninggalkan ku bersama Tuan Aiden dan Alden. 

"Baik Nyonya." 

Aku melihat ekspresi kaget Alden saat aku datang dari 
dapur. Dia mungkin tidak pernah berpikir akan terus 
bertemu denganku dalam waktu dan tempat yang sama. Aku 
pun juga begitu. Tidak pernah berpikiran akan terus 
bertemu dengannya. 


Pertanda apakah ini? 


Alden dan Tuan Aiden semakin dekat. Mengumbar 
kemesraannya di dalam rumah saat Nyonya Rachel pergi 
dari rumah. Memang akhir-akhir ini hubungan antara ibu 
dan anak itu sedang tidak baik. 

Nyonya Rachel sangat menentang hubungan Tuan Aiden 
dengan Alden. Mereka tidak seharusnya bersama. Walaupun 
negara ini sudah melegalkan namanya hubungan sesama 
pria. 

Nyonya Rachel pergi pagi-pagi sekali, entah pergi ke 
mana. Sarapan yang ku buat pagi ini tidak dimakan olehnya. 


Sekarang sudah hampir jam sepuluh pagi. Sudah dipastikan 
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Nyonya Rachel tidak akan pulang untuk sarapan. Waktu 
sarapannya sudah terlewat. 

Aku segera merapikan meja makan. Menyimpan 
beberapa makanan yang masih bisa dimakan untuk 
santapan makan siang ku nanti. Lumayan aku makan banyak 
hari ini. 

Saat aku ingin mengambil piring-piring yang berisi 
makanan, Tuan Aiden dan Alden datang. Mereka saling 
berpelukkan bahkan berciuman seperti sepasang kekasih. 
Aku muak melihat kemesraan mereka beberapa hari ini. 
Pantas saja Nyonya Rachel sering keluar rumah. Dia 
mungkin terus darah tinggi melihat kelakuan anaknya. 

Tuan Aiden dan kekasihnya mendatangiku. Menanyakan 
apa yang aku masak hari ini. 

"Masak apa, Poppi? Kekasihku lapar belum sarapan 
sejak pagi," ucap Tuan Aiden. 

"Saya memasak sup ayam, nasi goreng, dan omelette. 
Juga ada roti bakar dan beberapa selai kesukaan Tuan. Tuan 
Aiden ingin makan apa? Biar saya siapkan." 

Tuan Aiden menatap Alden. "Kau ingin makan apa, 
sayang?" 

"Apa pun, sayang," jawab Alden sambil tersenyum jahil 
kepada Tuan Aiden. Lalu mencuri ciuman di bibir Tuan 


Aiden. Lalu kalian tahu sendiri, mereka bermesraan di meja 
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makan. Sementara aku duduk sendirian di lantai dapur, 
sambil memakan roti dan susu. Rasa laparku hilang melihat 


kemesraan mereka. Sungguh geli melihat pasangan ini. 


2k kk 


Saat Nyonya Rachel marah dia tidak segan-segan untuk 
melampiaskan amarahnya kepada para pekerja nya. Aku 
disuruh untuk bekerja hampir 24 jam nonstop. Hampir tidak 
ada waktu untuk istirahat. 

Kadang aku curi-curi waktu untuk tidur saat Nyonya 
Rachel sedang sibuk atau pergi dari rumah. Sumber amarah 
Nyonya Rachel karena Tuan Aiden memutuskan untuk 
membeli rumah sendiri. Dan tinggal bersama kekasihnya. 

Keinginan Nyonya Rachel untuk memisahkan kedua 
orang itu semakin sulit. Semakin dipisahkan, malah semakin 
lengket. Tuan Aiden diusir dari rumah karena membawa 
Alden ke rumah hampir setiap hari, setelah itu dia membeli 
rumah sendiri. Memang orang kaya tidak pernah bingung di 
saat keadaan apa pun. Ada uang semua beres. 

Tugasku mencuci baju sudah selesai, sekarang tinggal 
menyetrika baju. Sungguh lama kelamaan bekerja di rumah 
ini semakin berat saja. Nyonya Rachel tidak sebaik waktu 
pertama kita bertemu. Sifat aslinya yang pemarah, mudah 


tersinggung, dan tegas semakin terlihat. 
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Tidak terasa sudah tiga bulan aku bekerja disini. Dan 
tiga bulan itu pun aku tidak bertemu Alden. Sudahlah, 
lupakan dia. Dia sudah bahagia dengan Tuan Aiden. Lagian 
aku masih waras untuk tidak mencintai pria gay yang jelas- 
jelas tidak akan pernah mencintai seorang wanita. 

Tubuhku sangat lelah. Mataku sangat sulit untuk ku buat 
terus terbuka lebar. Aku selalu mengoleskan minyak kayu 
putih di bawah mataku agar aku tetap terjaga. Walaupun 
sesekali aku tertidur. 

Bukan sesekali, aku sering sekali tertidur. Sekarang aku 
sangat ceroboh. Tertidur saat menyetrika baju. Alhasil, baju 
Nyonya Rachel bolong cukup besar. Mataku yang semula 
mengantuk, langsung terbuka lebar. 

Aku panik, bagaimana jika Nyonya Rachel tau? Dia akan 
sangat marah. Jika aku sembunyikan bajunya, dia akan tetap 
tahu. Aku tidak mudah untuk berbohong. 

Sudahlah, nikmati saja saat kau dimarahi oleh Nyonya 
Rachel. 

"POPPI! KAU ITU PUNYA MATA ATAU TIDAK?! 
BAGAIMANA BISA KAU MEMBUAT BAJUKU YANG MAHAL 
BAHKAN LEBIH MAHAL DARI HARGA DIRIMU RUSAK! 
BAHKAN GAJIMU SELAMA BERTAHUN-TAHUN TIDAK AKAN 
CUKUP UNTUK MENGGANTINYA! AKH! AKU MUAK 
DENGANMU, teriak Nyonya Rachel tepat di depan wajahku. 
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Tangannya sambil menunjuk-nunjuk wajahku. Aku terlalu 
takut untuk mengangkat kepalaku. Kepalaku terus 
menunduk. Mendengarkan setiap omelannya yang tidak ada 
henti-hentinya. 

"Maafkan, saya Nyonya." 

"MAAF! MAAF! TERUS ITU YANG BISA KAU KATAKAN! 
SEKARANG IKUT AKU!" 

Nyonya Rachel menyeret tubuhku dengan paksa. 
Membuka pintu kamarku, mendorong tubuhku masuk ke 
dalam dengan kasar. 

"Kau dihukum sampai amarahku hilang!" Ucap Nyonya 
Rachel lalu mengunci pintu kamar dengan bantingan keras. 

Lumayan hukuman ini membuatku dapat beristirahat. 
Ada sisi positifnya juga aku dihukum dikurung di dalam 


kamar. 


38 


Bah 6 


Hampir seharian aku dikurung di dalam kamar. Tanpa 
makanan dan minuman. Aku lelah dan sangat lapar. Setidak- 
nya beri aku makanan, siapa pun tolong. 

Rasanya aku ingin menangis, dan pergi dari rumah ini. 
Namun aku tidak bisa pergi begitu saja dari sini. Hutang- 
hutang ku masih banyak. Bahkan bertambah, karena aku 
telah merusak baju mahal Nyonya Rachel. 

Akankah aku kuat menjalani semua ini Tuhan? Sampai 
kapan aku akan seperti ini. Air mataku terus mengalir, 
sambil melihat bulan purnama dari balik jendela. 

Tidak lama kemudian pintu kamarku terbuka. Aku 
langsung menghapus air mataku. Dan langsung bersujud di 
depan kaki Nyonya Rachel, saat dia masuk ke dalam 
kamarku. Aku harus meminta maaf kepadanya. 

“Maafkan saya, Nyonya. Saya berjanji tidak akan 
mengulangi lagi. Tolong jangan pecat saya. Keluarga saya 
masih butuh banyak uang. Saya mohon," ucapku sambil 


menahan tangis ku. 
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Nyonya Rachel membimbing ku untuk beranjak dari 
posisi sujud ku kepadanya. Dia terlihat lebih baik dari tadi. 
Wajahnya sudah terlihat tenang. 

"Sudahlah jangan menangis. Aku sudah memaafkanmu," 
ucap Nyonya Rachel. 

“Terima kasih, Nyonya. Semoga Tuhan membalas 
kebaikan hati Nyonya." 

"Kau tidak perlu berkata seperti itu. Aku memang orang 
yang baik. Dan aku memiliki hadiah untukmu, Poppi." 

"Maksud, Nyonya?" 

Nyonya Rachel mengeluarkan uang yang cukup banyak 
dari dalam tas yang dia jinjing. "Kau ingin uang ini kan?" 

Aku mengangguk, "Tapi bukannya, belum waktunya 
saya menerima gaji Nyonya." 

"Ini bukan gaji pokokmu. Melainkan bonus untukmu jika 
kau bisa melaksanakan tugas dariku. Atau mungkin jika kau 
berhasil, semua hutang keluargamu akan lunas!" 

"Benarkah, Nyonya?" 

"Jika kau mau." 

Aku mengangguk antusias, "Tentu, Nyonya. Saya akan 
melakukan apa pun untuk membantuku keluarga saya. Apa 
tugas yang perlu saya lakukan Nyonya?" 

“Buat Alden berpisah dengan anakku Aiden! Rebut 
Alden dari Aiden. Goda dia! Lalu bercintalah dengan Alden. 
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Kalau perlu kau bisa memiliki anak dari Alden, supaya dia 
dapat menjauh dari anakku! 


Deg. 


Kak 


Aku berusaha untuk memejamkan mataku. Berusaha 
untuk menyingkirkan bayang-bayang wajah Alden dari 
pikiranku. Bagaimana bisa kita terus terikat secara tidak 
langsung? 

Sedikit demi sedikit aku sudah melupakan rasa suka ku 
kepadanya. Namun sekarang yang terjadi justru aku harus 
mendekatinya. Membuatnya jatuh kepadaku, agar Tuan 
Aiden dan Alden tidak bersatu. 

Aku tidak bisa menolak tugas dari Nyonya Rachel, 
karena keuntungan yang kudapatkan cukup banyak. Jika aku 
berhasil semua hutang-hutang ayahku akan lunas. Aku pun 
tidak perlu bekerja keras lagi. 

Oke, sekarang aku harus istirahat. Besok pagi, Nyonya 
Rachel akan mengantarku ke rumah Tuan Aiden. Memper- 
kerjakan ku sebagai asisten rumah tangga di rumahnya 
untuk sementara. Selain bekerja mengurus rumah, aku harus 


mencari cara agar dekat dengan Alden. 
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Sepertinya akan sangat sulit. Mengingat sifat Alden yang 
sekarang sangat berubah dari kali pertama kita bertemu. 
Semoga aku bisa segera menyelesaikan tugas ini. 

Menyerahkan keperawananku untuk orang yang diam- 
diam aku suka? Kenapa tidak. 

Aku simpan saja rasa suka ini, sampai kapan pun. 
Menyimpan rasa suka dengan seseorang cukup mengasyik- 
kan bagiku. Lagi pula aku juga tidak membutuhkan balasan 
dari rasa suka ku ini. Karena tentu saja Alden tidak 


menyukaiku. 


Keesokan paginya aku sudah menyiapkan semua 
barang-barang ku. Mulai hari ini aku akan bekerja di rumah 
Tuan Aiden. Perjalanan menuju ke rumahnya tidak jauh. 
Hatiku terus berdebar saat di perjalanan. 

Nyonya Rachel sudah menyiapkan semua rencananya 
dengan matang. Dia bahkan mengantarku ke rumah anaknya. 
Sebelum masuk ke dalam rumah, Nyonya Rachel memperi- 
ngatkan ku untuk tidak melakukan hal bodoh yang dapat 
membongkar misi ku. 

Tidak boleh ada yang tahu atau gagal. Jika salah satunya 


terjadi, maka tamatlah riwayat ku. 
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"Awas saja jika tugasmu gagal atau bocor!” ancam 
Nyonya Rachel. Aku mengangguk mengerti. 

Dan melangkah masuk ke dalam rumah Tuan Aiden. 
Rumah yang cukup besar namun terlihat menyeramkan 
karena didominasi warna hitam. Serta penerangan yang 
kurang. 

"AIDEN! MAMA DATANG!" 

Bukan Tuan Aiden yang keluar, melainkan Alden. Alden 
keluar dari kamar dengan wajahnya yang penuh emosi. 
Nyonya Rachel bersiap-siap untuk marah, namun tidak 
dihiraukan oleh Alden. 

Alden pergi begitu saja meninggalkan aku dan Nyonya 
Rachel yang diam di ruang tamu. "Ada apa dengan pria gay 
itu?" Tanya Nyonya Rachel. 

"Mungkin dia sedang bertengkar dengan Tuan Aiden, 
Nyonya." Aku asal menjawab, namun Nyonya Rachel terlihat 
sangat senang dengan ucapan ku. 

“Benar Poppi. Semoga mereka sedang bertengkar. 
Tugasmu akan semakin mudah," ucap Nyonya Rachel. 

Tidak lama Tuan Aiden keluar dari kamarnya. Dengan 
penampilannya yang berantakan. Tuan Aiden awalnya ingin 
langsung pergi begitu saja menyusul kepergian kekasihnya, 
Alden. Namun Nyonya Rachel menahan Tuan Aiden untuk 


tidak pergi. 
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“Stop! Aiden. Jangan susul pria itu. Ingat! Kau sudah 
tinggal bersama calon istrimu, Beby. Jaga perasaan Beby," 
ucap Nyonya Rachel. 

Tuan Aiden melepaskan tangan Nyonya Rachel dari 
lengannya. "Aku tidak peduli. Sekarang Mama pulang saja, 
aku muak dengan gadis kecil itu! Hubungan ku dengan Aiden 
memburuk karena ulahnya." 

“Loh-loh itu justru yang Mama harapkan. Kau putus 
dengan Alden, dan menjalin hubungan dengan Beby. Kau 
harus berubah, Aiden. Sampai kapan kau akan seperti ini?" 

"Terserah. Mama tidak berhak mengatur hidupku!" 

Tuan Aiden pergi dari rumah. Nyonya Rachel terlihat 
sangat sedih dengan kelakuan anak laki-lakinya, yang selalu 
membuatnya naik pitam. 

"Baiklah, Poppi. Aku antar ke kamarmu. Setelah itu aku 
ingin pulang, aku muak melihat anak yang tidak bisa diatur 
itu. Semoga kau bisa melaksanakan tugasmu." 


“Baiklah, Nyonya.” 
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Bah 7 


Saat aku melakukan pekerjaan ku, aku dikagetkan 
dengan kehadiran seorang gadis yang terlihat masih 
seumuran denganku. Dia menepuk pundak ku tiba-tiba saat 
aku mencuci piring. 

Untung saja aku tidak terlalu kaget. Piring yang ku 
pegang saat ini bisa saja pecah. Dan aku harus menggantinya. 
Yang menjadi masalahnya aku tidak punya uang untuk 
menggantinya. 

"Nona mengagetkanku," ucapku sambil menebah dada. 

"Maaf sudah mengangetkan mu. By the way, kau asisten 
rumah tangga yang baru ya?" tanya nya. 

“Iya, Nona.” 

"Oke-oke. Kenalkan namaku Beby Zillia Colleen. Aku 
dijodohkan dengan pria gay gila itu! Semoga kau bisa 
menjadi temanku," ucap Nona Beby sambil mengulurkan 
tangannya kepadaku. 

"Saya Poppi Soviana, bisa panggil saya Poppi, Nona." 

"Baiklah, Poppi.” 
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Nona Beby adalah orang yang sangat baik dan 
pengertian. Dia sangat berbeda dengan Nyonya Rachel yang 
pemarah dan tegas. Nona Beby justru menganggap ku 
sebagai temannya. Aku kira semua orang kaya akan memiliki 
sifat seperti Nyonya Rachel, ternyata tidak. 

Nona Beby anak yang beruntung tinggal di lingkungan 
keluarga kaya. Namun jika dilihat dia bukan seperti anak 
orang kaya. Nona Beby sangat sederhana dan baik hati. 
Seharusnya Tuan Aiden bersyukur memiliki calon istri 
sebaik dan secantik Nona Beby. 

"Bagaimana kau bisa bekerja di rumah ini Poppi? 
Setahuku Kak Aiden tidak akan pernah mengijinkan wanita 
untuk menginjakkan kaki dirumahnya. Ya kecuali aku, dan 
mamanya." tanya Nona Beby kepadaku. 

“Awalnya aku bekerja di rumah Nyonya Rachel Xaverius. 
Dan Nyonya memindahkan ku untuk pindah kerja ke rumah 
ini. Dan memberiku suatu misi rahasia, Nona Beby," jawabku. 

"Heh! Sudah kubilang jangan panggil aku Nona. Panggil 
saja Beby. Kita seumuran. Jangan mengulanginya lagi oke?" 
ucapnya tegas. Aku meminta maaf dan mengangguk. Dia 
benar-benar orang yang baik. Beby adalah teman pertamaku. 
Aku beruntung bisa bertemu dengannya. 

“Tapi, ngomong-ngomong misi rahasia apa yang disuruh 


Mama Rachel?" Tanyanya penasaran. 
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menggeleng cepat, "Maaf, Beby. Nyonya Rachel 
menyuruhku untuk tutup mulut. Tidak membiarkan 
Siapapun tau" 

Aku tidak akan membocorkan rahasia ini. Maafkan aku 
Beby. 

Awalnya aku memang tidak berniat untuk mengatakan 
misi ku kepada Beby. Tetapi dia tetap saja memaksaku. 
Bahkan mengatakan akan membantuku. Sejenak aku berfikir, 
jika misi ini dilakukan bersama Beby, mungkin saja misi ini 
akan cepat selesai. Aku akan segera hidup bebas. Lagi pula, 
Beby terlihat menyakinkan. Dia pasti bisa membantuku. 

"Oke, bantu aku Beby." 

"Pasti, Poppi!" 


Aku dan Beby menjalankan rencana pertama kita. Jujur 
ini adalah ide yang aneh. Akankah berhasil atau tidak. 
Mengingat Tuan Aiden dan Alden adalah pria gay. 

Apakah obat lemah syahwat akan bereaksi dengan 
tubuh mereka? 

"Kau yakin akan berhasil, Beby?" Tanyaku saat Beby 


memasukkan obatnya kedalam makanan. 
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"Tenang saja, Poppi. Aku yakin ini akan berhasil. Saat 
obat ini beraksi, kau ajak Alden ke kamarnya. Dan tugasku 
mengajak Kak Aiden ke kamarku." Jawab Beby. 

“Lalu apa yang harus ku lakukan jika berhasil?" 

"Ya laksanakan tugas yang diberikan Mama Rachel. 
Sementara aku mungkin akan menjahili Kak Aiden. Akan ku 
kurung dia didalam kamar mandi saat nafsunya sedang 
tinggi-tingginya. Hahahaha..." 

Benar kata Beby. Aku akan melakukan tugasku malam 
ini. Ah, kenapa cepat sekali aku bisa menjalan tugas ini. Tapi 
syukurlah aku akan segera bebas. Ternyata mudah bagiku 


untuk menjalan tugas ini berkat bantuan Beby. 


Kak 


Aku ralat kata-kata ku beberapa waktu yang lalu. Tugas 
ini tidak semudah yang aku pikirkan. Sudah sangat larut 
malam, tetapi orang yang aku dan Beby tunggu belum juga 
pulang. 

Akhirnya Beby memutuskan untuk tidur saja. 
Menganggap rencana ini gagal. Aku sedikit bersedih juga. 
Aku segera berjalan menuju kamarku, tanpa membereskan 
makanan di meja makan. Badanku sudah terlalu lelah untuk 


melakukan pekerjaan. Besok pagi saja aku bereskan. 
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Sebelum aku tidur nyenyak, aku lupa belum mengecek 
semua pintu rumah apakah sudah terkunci atau belum. Aku 
menepuk jidatku, bodoh. Bagaimana jika Nyonya Rachel tau 
aku melupakan hal sepenting itu. Mengunci pintu rumah 
adalah hal yang sangat penting. Banyak barang-barang 
berharga disini. 

Saat aku ingin mengunci pintu depan, tiba-tiba 
terdengar suara mesin mobil. Aku membuka pintunya 
sedikit, untuk mengintip siapa yang datang malam-malam. 

Ah, Shit! Tuan Aiden dan Alden datang. Apa yang harus 
aku lakukan? Beby pasti sudah tertidur. Apa aku bangunkan 
dia? Sudah tidak sempat aku membangunkan Beby. Tuan 
Aiden sudah membuka pintu terlebih dahulu. Menyapaku 
dengan hangat. 

“Selamat malam, Poppi. Kau belum tidur?" Tanya Tuan 
Aiden sambil melepaskan sepatunya begitu juga Alden. Dia 
sama sekali tidak melirikku. 

"Be... belum, Tuan. Saya tadi mau mengecek seluruh 
pintu rumah sebelum tidur. Saya kira Tuan tidak pulang 
malam ini," ucapku sambil menggaruk kepala ku. 

“Baiklah, sekarang kau bisa tidur. Aku ingin makan dulu 
dengan kekasihku. Apa kau memasak makan malam?" Tanya 


Tuan Aiden. 
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Aku mengangguk. Tuan Aiden tersenyum senang, lalu 
menggeret tangan Alden menuju ruang makan. Aku 
mengikuti mereka dari belakang sampai meja makan. 

"Kau masak nasi goreng dengan telur saja?" Tiba-tiba 
Alden bersuara. Aku tersentak kaget, dan mengangguk. 

"Apa perlu aku masakkan makanan lainnya, Tuan?” 

Alden menggeleng, "Tidak perlu. Sudah malam. Sekarang 
kau tidurlah, jangan ganggu aku dengan pacarku." 

Aku diam dan menundukkan kepalaku. Berjalan mundur 
menjauhi mereka berdua. Kembali ke kamarku. Dan 
memikirkan apa yang akan terjadi selanjutnya. Apakah obat 
itu akan berhasil? 

Rasa kantukku hilang begitu saja. Sekarang diotakku 
penuh dengan kerisauan. Jika berhasil, haruskah aku 
lakukan sekarang? 

Membayangkan betapa panasnya hubunganku dengan 
Alden malam ini. Tubuhnya yang atletis berada dikendali ku. 
Wajahnya yang selalu terbayang-bayang dipikirkan ku 
beberapa bulan ini. Pipiku memanas. Itu pikiran yang kotor. 

Hatiku berdebar kencang saat terdengar suara pecahan 
piring. Aku langsung berlari menuju meja makan. Disana 
keadaan sudah sangat kacau. 

Alden dan Tuan Aiden terlihat seperti cacing kepanasan. 


Mereka saling berciuman dengan panas. Menyingkirkan 
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semua benda diatas meja. Saling berpelukan sambil terus 
berciuman. 

Entah kenapa hatiku memanas. Aku mendekati mereka. 
Dengan penuh keberanian aku pisahkan Alden dan Tuan 
Aiden. Menarik tangan Alden untuk turun dari meja makan, 
sampai dia jatuh terhuyung kearah ku. 

Aku juga ikut terjatuh ke lantai. Alden menimpa tubuhku 
dengan tubuhnya yang berat. 

"Aiden you're fucking hot...I love you,” Gumamnya lirih. 
Pandangan mengabur, tapi tangannya menangkup wajahku. 

Lalu mencium bibir ku dengan panas. Dia mencium 
bibirku, namun dia berfikir sedang mencium bibir Tuan 


Aiden. Dadaku terasa sesak. 
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Bah 8 


Saat Tuan Aiden berjalan terhuyung-huyung ke kamar 
Beby. Aku mendorong tubuhnya Alden untuk bangkit dari 
tubuhku. Memapahnya menuju kamarku. 

Memang kamarku tidak terlalu bagus, namun aku suka 
tinggal disini. Kamar ku di rumah ini lebih luas daripada 
kamarku di rumah Nyonya Rachel. Dengan sedikit sentuhan, 
aku buat kamar ini menjadi lebih baik. Tidak terlalu polos. 

Aku tidurkan tubuh Alden di atas ranjang. Alden terlihat 
kepanasan, membuka satu persatu kancing kemejanya. 
Membuka kemejanya dengan kasar lalu membuangnya ke 
sembarang arah. 

Tangannya menarik tanganku untuk jatuh ke dalam 
pelukannya. Memelukku dengan erat. Nafasnya sangat panas 
dan memburu. Rasa panasnya dapat aku rasakan di atas 
kepalaku. Sementara wajahku terbenam di dalam dadanya. 
Baru pertama kalinya aku sedekat ini dengan pria yang aku 
sukai diam-diam. 

Rasa bahagia ku berubah menjadi rasa kesal saat dia 


terus mengucapkan nama Tuan Aiden. Tangannya menye- 
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lusup di dalam celana piyama ku. Meremas pantatku, lalu 
mengikuti alur lubang anus ku. 

Aku tersentak kaget ketika saat tangannya masuk ke 
dalam lubang anus ku. Alden berkata, sambil mengerutkan 
keningnya. 

“Kenapa anusmu terasa sangat sempit, sayang?” 

"Aku bukan pria Gay, Alden. Aku wanita normal.” 

Alden tertawa dengan matanya yang masih terpejam. 
Aku menarik tangannya dari lubang anus ku. Mengarahkan 
nya untuk masuk ke dalam lubang yang benar. Aku 
menuntun tangannya kepada vaginaku. 

“Terasa aneh, sayang. Sejak kapan ada daging lembut di 
selangkanganmu." Gumam Alden. Awalnya terasa aneh saat 
jari-jari Alden menyentuh vaginaku. Jujur ini pertama 
kalinya vaginaku disentuh oleh pria. 

Tiba-tiba Alden menarik tangannya dari vaginaku. Dia 
bangun dari tidurnya. Menggelengkan kepalanya. Mencoba 
mencari kesadarannya. 

"Apa yang baru aku lakukan?” Tangannya entah kepada 
siapa. 

"Ah, aku harus kembali kepada Aiden. Dia pasti mencari- 
ku." Alden bangun dari tempat tidur. Namun aku segera 
mencegahnya. 


"Jangan pergi!" 
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Alden menampik tangan ku. Mendorong tubuhku hingga 
terjatuh ke atas ranjang. "Jangan sentuh aku! Jalang! Aku 
sudah memiliki kekasih!" 

Hatiku terasa sakit saat dia berkata seperti itu. "Jangan 
pernah berharap kau bisa bercinta denganku! Hemm x... 
Mungkin bisa kalau kau bersenggama dengan kasar 
denganku." 

Alden pergi meninggalkan ku sendirian. Dengan rasa 
sakit yang masih membekas. Akan aku tunggu hari itu tiba, 
Alden. Walaupun kau tidak bercinta dengan baik denganku, 


aku akan tetap menyukaimu. Entah, kapan. 


Kak 


Akhirnya waktu yang aku tunggu-tunggu datang. 
Jantungku berdegup kencang seiring dengan berjalannya 
waktu. Malam semakin larut, hatiku semakin kalut dengan 
kekhawatiran 

Malam ini waktunya untuk ku menjalankan misi ku. 
Waktu dan suasananya cukup mendukung ku. Tidak ada 
siapa pun di rumah Tuan Aiden malam ini dan selama 
seminggu ke depan. Hanya ada aku dan Alden, kekasihnya 
Tuan Aiden. 

Sebenarnya ada keyakinan dalam diriku, kalau Tuan 


Aiden sebenarnya sudah tidak mencintai kekasih pria nya itu. 
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Karena dengan mudahnya Beby membuat Tuan Aiden 
bertekuk lutut kepadanya. Hanya saja, Beby tidak 
menyadarinya. Ditambah rasa ego masing-masing. 

Sekarang aku harus melakukan sesuatu. Mencampurkan 
obat di dalam makanan Alden. Obat spesial yang kudapatkan 
dari Nyonya Rachel. Alasan lain Tuan Aiden dan Beby 
dijauhkan dari Alden selama seminggu, karena Nyonya 
Rachel ingin aku segera melaksanakan misi ku. 

Aku masih ingat perintah Nyonya Rachel tadi siang saat 
pernikahan Beby. 

"Ini obat khusus yang dapat membuat Alden dapat 
melupakan segalanya. Bercintalah dengan Alden malam ini. 
Buat dia berubah. Aku tidak sudi anak ku terus berhubungan 
dengan pria seperti dia. Setelah semuanya selesai, kau akan 
mendapatkan komisi yang besar. Tenang saja, Poppi. Kau 
dan keluargamu akan baik-baik saja, selagi kau bisa 
menjalankan misi ini. Apa pun yang terjadi, lakukan malam 
ini juga. Dan jangan lupa untuk minum pil KB jika kau tidak 
ingin hamil. Setidaknya aku sedikit perhatian kepadamu. 
Pergilah! Sebelum Aiden tahu—" ucap Nyonya Rachel tadi 
siang. Memberikanku pil KB, namun dengan bodohnya aku 
membuang pil itu. 

Saat itu aku merasa sangat ingin memiliki Alden. 


Walaupun aku tidak mendapatkan orangnya, aku bisa 
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mendapatkan anaknya. Pikiran yang bodoh karena cinta. 
Entah, apa yang terjadi kepadaku selanjutnya. 

Dunia memang kejam terhadap ku. Demi menghidupi 
keluarga ku, aku rela menjadi penggoda. Menyerahkan 
keperawanan ku kepada pria yang jelas-jelas bukan pria 
idamanku selama ini, terlebih lagi dia Gay. Anehnya aku 
menyukainya, bukan karena wajahnya. Namun karena 
kebaikannya waktu itu, menolongku dari rumah bordir. Aku 
sangat berterima kasih kepadanya hingga rasa suka itu ada. 

Malam ini akan menjadi malam yang panjang, tapi aku 
yakin aku bisa melaluinya. Lagi pula aku juga sudah cukup 
umur melepas kesucian ku. 

Aku membawakan makan malam untuk Alden. Alden 
masih sibuk berkutat dengan laptopnya. Sepertinya dia 
banyak pekerjaan malam ini. Atau mungkin selama Tuan 
Aiden tidak ada disini, dia yang mengatur pekerjaan Tuan 
Aiden. 

Alden terlihat kaget dengan kedatangan ku. Jarang sekali 
aku menemuinya. Bahkan berbicara dengannya. Tapi, malam 
ini berbeda. 

Aku membawakan makanan untuknya. Dan berpakaian 
seksi di depannya. Tapi tidak semudah itu menggoda pria 


gay. Dia terlihat biasa saja melihat belahan dadaku. 
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"Poppi, kenapa kau kesini? Aku tidak menyuruhmu 
untuk kemari," ucapnya yang masih fokus dengan pekerjaan- 
nya. 

Aku meletakkan makanannya di atas meja. Menyingkir- 
kan laptop dari pandangannya. Alden terlihat ingin protes, 
namun dengan cepat aku menyuruhnya untuk diam dengan 
menahan bibirnya dengan jari telunjuk ku. 

"Sudah waktunya makan malam. Tuan Aiden tidak ingin 
kau melewatkan makan malam dan sakit," Ucap ku. 

Alden mengangguk saja, kalau Tuan Aiden yang 
menyuruh. Dia benar-benar budak cintanya Tuan Aiden. Aku 
tidak habis pikir. 

Alden memakan makanan malamnya dengan cukup 
lahap juga. Mungkin dia juga merasa lapar. Aku menunggu- 
nya selesai makan sambil melihat wajahnya. 

Kalau dilihat-lihat Alden tampan juga. Tubuhnya gagah 
dan kekar. Tapi sayang, dia Gay. 

"Kenapa kau melihat ku terus?" Tanyanya tidak nyaman. 

“Tidak apa-apa. Memang aku tidak boleh melihat wajah- 
mu?" Tanyaku kembali. 

Aku berdiri dan berjalan mendekat kepadanya. Memutar 
kursi Alden hingga menghadap kepada ku. Alden terlihat 
kaget dengan perlakuan ku kepadanya. Aku langsung duduk 


saja di pangkuannya. 
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Jujur ini adalah yang pertama bagiku. Maafkan, jika aku 
tidak handal. Aku belajar dari video-video porno sebelum- 
nya. Semoga aku bisa mempraktikkannya. 

Aku menangkup wajah Alden. Menghembuskan nafasku 
ke wajahnya. Aku merasakan jantungnya berdegup lebih 
kencang seiring berjalannya waktu. Obatnya mulai bereaksi. 

Alden menarik pinggulku untuk lebih mendekat 
kepadanya. Hingga tidak ada jarak di antara kita. Alden 
memperhatikan wajahku. 

"Aku tahu apa yang akan kau lakukan sekarang, Jalang," 
gumam Alden. 

"Apa maksudmu?" Aku bertanya seolah-olah aku tidak 
mengerti maksudnya. 

"Kau bersekongkol dengan Mama Aiden, kan?" 

Damn! Bagaimana dia bisa tahu? 

"Itu tidak benar. Jangan mengada-ada Alden" aku tidak 
mengakuinya. 

Alden tersenyum. Menarik daguku untuk menatap ke 
arah matanya. Dia mencoba mencari kebohongan di dalam 
mataku. 

"Mata yang indah, Jalang— 

—tapi sayang aku tidak tertarik dengan perempuan. 


Sekeras apa pun usahamu. Semuanya akan gagal. Tak akan 
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kubiarkan kau dan majikanmu Rachel memisahkan ku 
dengan Aiden!" 

Aku merasa takut sekarang. Bagaimana Alden bisa tau 
misi ku. Dan apa yang harus kulakukan sekarang. Jika misi 
ini gagal, aku dan keluargaku akan hidup menderita. Tidak 
bisa kubiarkan! 

Akan ku buat Alden menyukai ku. Menyukai tubuh 
seorang wanita. 

Aku mencium bibir Aiden, penuh keberanian. Mencium- 
nya dengan lembut dan pelan-pelan namun pasti. Tangan ku 
mencengkeram sesuatu yang ada dibalik celananya. Junior- 
nya tidak bereaksi terhadap rangsangan ku. 

Memang sedikit sulit. Tapi aku akan tetap berusaha. 

Hingga Alden mendorong tubuhku dari atas tubuhnya. 
Dia melihat ku dengan jijik layaknya jalang. 

“SUDAH! CUKUP! JANGAN MENGGODAKU JALANG. INI 
TIDAK AKAN BERHASIL!" ucap Alden. 

Aku berdiri dan memeluk tubuhnya erat. Aku tidak 
memiliki pilihan lain. Aku akan tetap berusaha. 

"Tolong! Bantu aku, Alden. Sebenarnya aku juga tidak 
ingin seperti ini. Keselamatan keluarga ku menjadi 
taruhannya. Jika kau punya masih hati, tolong bantu aku 


sekali lagi,” Ucapku memohon kepadanya. 
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Aku melepas pelukan ku. Berlutut di hadapan Alden. 
Aku menangis di depannya. 

"Aku hanya ingin membuat keluarga ku aman. Tolong 
bantu aku! Hanya kali ini saja. Tolong bercintalah denganku. 
Terserah kau ingin menyebutku apa pun. Umpatan sekasar 
apa pun aku menerimanya. Setidaknya Nyonya Rachel tahu 
kita telah bercinta, dan kau menjauh dari Aiden. Tolong 
bantu aku sekali lagi Alden. Seperti waktu itu kau menolong- 
ku dari rumah bordir," ucapku. 

Alden terlihat kebingungan. Dia tidak bisa berpikir 
jernih lagi, karena obatnya juga mulai bereaksi. 

“Baiklah aku akan bercinta denganmu. Memang sejujur- 
nya aku muak dengan semua ini. Karena Aiden sudah 
berulang kali menolak ku, tapi aku tidak ingin berpisah 
dengan Aiden. Aku sudah mencintai pria itu. Aku yakin 
setelah dia menikah dengan gadis kecil itu, aku akan 
ditinggalkan Aiden. Aiden ingin menjadi pria normal. Tapi 
aku tidak bisa menjadi seperti Aiden— 

—mungkin aku butuh bantuanmu. Mari kita buat Aiden 
cemburu dengan hubungan kita. Aku ingin Aiden cemburu 
buta, hingga kembali ke pelukan ku," Ucap Alden. Syukurlah 
Alden ingin melakukannya. Walaupun didasari ingin 


memanas-manasi Aiden. 
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Tapi percuma saja Alden melakukan apa pun untuk 
membuat Aiden cemburu kepadanya, karena aku tahu Tuan 
Aiden sudah mencintai Beby. Kita lihat saja, sampai kapan 
Alden akan terus mengejar Tuan Aiden. 

"Jangan menangis sambil bersujud kepada ku. Aku tidak 
tega melihatnya," ucap Alden. Hati Alden luluh juga. Dia 
mencengkeram lenganku, membantuku untuk berdiri. 

Menarik daguku untuk melihat wajahnya. Alden 
mengamati wajah ku dengan serius. Ibu jarinya menyentuh 
bibirku seakan baru pertama kalinya dia menyentuh bibir 
seorang wanita. 

Akhirnya Alden mencium bibirku. Menarik pinggulku 
untuk lebih mendekat kepadanya. Menghilangkan jarak di 
antara kita. Tanganku melingkari lehernya. Dengan sedikit 
berjinjit, aku dapat menikmati ciumannya. 

Sudah cukup lama kita berciuman, hingga aku rasa 
cukup. Alden mencoba merasakan apa yang terjadi di dalam 
tubuhnya saat dia mencium ku. 

"Aku belum merasakan apa pun. Hanya jantungku 
berdetak lebih kencang. Aku ingin segera menyelesaikan ini. 
Mari ikut denganku." 

Alden menarik tanganku paksa. Mengajak ku untuk ke 


kamarnya. Mengunci pintunya. 
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Alden melepaskan kaosnya. Hingga memperlihatkan 
perutnya yang kotak-kotak. Roti sobeknya membuat ku 
sedikit bergairah. Aku duduk diranjangnya yang empuk. 

Alden meraih tanganku. Membimbing ku untuk 
menyentuh perutnya. Naik ke atas hingga tepat di jantung- 
nya. 

"Kenapa jantungku berdegup dengan kencang? Rasa 
panas juga menjalar di tubuhku," Tanyanya. 

Aku tidak menjawabnya. Aku hanya diam saja. Walau- 
pun aku tahu alasannya. Ini karena obat perangsang nya. 
Alden akan sangat bergairah. 

"Kita harus segera melakukannya. Aku tidak ingin kau 
tersiksa," ucapku. Alden mengangguk setuju. 

Alden langsung menindih tubuhku. Kembali mencium 
bibirku tanpa ampun. 

Tangannya menyelusup dibalik piyama tipis yang 
kupakai saat ini. Mencoba mencari payudara ku. Saat Alden 
menemukan ujung puting ku, dia memekik kaget. Seharus- 
nya aku yang kaget. Dasar pria gay. Tidak pernah memegang 
payudara yang besar. 

“Tak apa-apa Alden. Mainkan saja," ucapku 

Alden menarik piyama ku. Melepaskan bra ku, hingga 


aku setengah telanjang di hadapannya. Alden terlihat 
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mengagumi keindahan tubuhku yang masih terjaga sampai 
saat ini. 

Aku menggigit bibir bawahku, aku ragu ingin bertanya 
kepadanya. Ah, sudahlah. 

"Apa kau pernah bercinta dengan perempuan sebelum- 
nya?" Tanyaku. 

Alden mengangguk. "Dulu. Sampai aku lupa rasanya dan 
caranya." 

"Tidak apa-apa. Caranya sama saja, hanya lubangnya 
yang berbeda," ucapku. Alden malah tertawa dengan ucapan 
ku. Memang benar kan. 

"Kenapa kau tertawa?" 

"Sudahlah, lupakan. Sekarang kita mulai." 

Aku menarik nafas ku dalam-dalam. Dan mengangguk 
pasrah kepadanya. Alden kembali menciumiku. Memberikan 
kecupan di leher ku. Sesekali mencium bibirku dengan 
ganasnya. Sembari tangannya mempermainkan kedua 
puting payudara ku dengan gemas. Mungkin, puting 
payudara Tuan Aiden tidak sebesar ini. 

Alden meremas payudaraku bagaikan pijatan yang 
sangat lembut dan nikmat. Aku mendesah nikmat karena 
perlakuannya. Menyentuh daerah sensitif ku. 

Hingga aku dan Alden sama-sama bertelanjang bulat. 


Alden sudah siap untuk membobol pertahanan ku. Tapi 
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junior masih terlihat belum bersemangat. Dengan cepat, aku 
meraih juniornya. Mengulumnya dengan mulut ku. 
Memberikan servis terbaik yang dapat aku lakukan. 
Menggenggam juniornya dengan erat dengan kedua tangan- 
ku. Mempermainkannya seperti permen bagiku. Kadang 
menariknya kuat dan mencium kepalanya dengan lembut. 
Alden memekik kecil menuju kenikmatannya. 

"Ah... Ahh.. oh... Hmm” 

"Yes... Bitch!" 

Aku melirik Alden yang mengerang nikmat. Alden 
menyingkirkan rambut ku yang menutupi wajahku. Menarik 
daguku untuk menciumnya, dan menyelesaikan servis ku 
saat ini juga. 

Kita saling berciuman sejenak. Dan kembali Alden 
menciumku. Menindih tubuhku di atas tubuhnya. Juniornya 
kini telah bersemangat setelah ku ajak bermain terlebih 
dahulu. 

"Kau tahu lubang yang mana kan?" Tanyaku, sebelum 
Alden memasukkan batangnya. 

"Kau meremehkan ku! Jalang?!" Ucapnya tidak terima. 
Ya mungkin saja, dia sudah lupa lubang yang mana. 

Alden memasukkan batang kemaluannya dengan sekali 


sentakan yang keras. Membuatku memekik kesakitan. Alden 
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memelukku erat. Mendiamkan junior sebentar untuk 
menghilangkan rasa sakit ku. 

Finally, I lost my virginity. 

Manisnya Alden saat ini. Menatap wajahku dengan 
wajahnya yang penuh peluh. Membiarkan rasa sakit ku 
hilang terlebih dahulu sebelum dia memulai permainannya. 

"Sudah?" 

Aku mengangguk. Alden kembali melancarkan aksinya. 
Menggagahi ku dengan penuh gairah. Hingga aku mencapai 
puncak kenikmatan berkali-kali. Namun Alden belum juga 
mendapatkan kepuasan nya. 

Alden terus memompa kejantanan nya masuk ke dalam 
milikku. Menggagahi ku tanpa ampun, seakan tidak meme- 
dulikan aku yang didera rasa sakit karena perlakuan kasar- 
nya. Aku yakin, vaginaku telah lecet karena permainan kasar 
Alden. Dia memang pria brengsek! 

"Pelan..ppleaannn... Ahh... Uh.. Alden!" Pekikku saat 
Alden makin menjadi-jadi. 

Alden melepaskan kejantanan nya sejenak. Menyuruhku 
untuk berganti posisi. Badanku tengkurap dengan pinggul 
yang ditarik ke atas oleh Alden. Seperti seekor anjing, aku 
dikawini oleh Alden. 

"Fuck you, bitch!" 

"Ah... Alden... Tolong" rintihku. 
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"Kau ingat perkataan ku malam itu!" 

Tentu aku akan selalu mengingatnya, "Jangan pernah 
berharap kau bisa bercinta denganku! Hem,.... Mungkin bisa 
kalau kau bersenggama dengan kasar denganku." Air 
mataku menetes. 

Suara decitan ranjang menjadi penambah nafsunya. 
Pinggul kita saling bertemu hingga terdengar seperti suara 
tepuk tangan. Aku menggeleng ingin segera menyudahi 
permainan ini. Berkali-kali aku mengalami orgasme. Sulit 
sekali pria ini mendapat kepuasannya. 

Namun aku tidak bisa melakukan apa pun. Aku merasa- 
kan kenikmatan dibalik rasa sakit ku. Dengan waktu yang 
cukup lama Alden mendapatkan kepuasannya, setelah bebe- 
rapa kali menyuruhku berganti posisi. Alden menyemburkan 
cairannya ke dalam rahimku, tanpa aku sadari. 

Alden langsung jatuh di samping ku. Merengkuh ku di 
dalam pelukannya. 

"Sudah lama aku tidak bercinta dengan wanita. Dan 
rasanya masih tetap seperti dulu, nikmat. Walaupun lubang 
pantat Aiden juga nikmat." ucap Alden. 

Masih saja teringat lubang pantat pacarnya, padahal kita 


baru saja bercinta. Aku memandangnya malas. 
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Alden mengambil handphonenya. Mengambil beberapa 
foto intim kita berdua. Dan mengirimkannya kepada Tuan 
Aiden. Berharap kekasihnya itu akan cemburu. 

Jadi, sebenarnya Alden melakukan ini untuk membuat 
Tuan Aiden cemburu. Bukan dasar menyukai ku. 

Ah, kenapa aku dapat berpikir Alden menyukai ku, 
hanya karena telah bercinta denganku. Aku sudah berpikir 
terlalu jauh. 

Setidaknya aku sudah menjalankan misi ku. Aku harap 
ini dapat menjadi awal bertobatnya Alden. Walaupun masih 
butuh waktu lama untuk merubah sifatnya menjadi normal. 
Tapi kalau kita terbiasa bercinta juga dapat merubah 
sifatnya juga kan. Aku harap begitu. 

Dan Alden dapat meninggalkan Tuan Aiden. Agar Beby 
dapat hidup bahagia dan tenang bersama suaminya. Tanpa 
gangguan orang ketiga. Alden. 

Semoga ini berhasil. 

Tiba-tiba aku teringat sesuatu hal yang sepele tapi 
sangat penting. Aku bangun dari tidur ku. Alden tampak 
terkejut. 

"Ada apa?" 

Aku menyibakkan selimut yang menutupi tubuh kita 
berdua. Melihat apakah Alden memakai kondom atau tidak. 


"Kau pakai kondom kan?" Tanyaku. 
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Alden menggeleng. "Aku lupa memakainya." 

"Dan kau mengeluarkannya di dalam? Atau di luar?" 

Alden tidak menjawabnya. Malah menarik ku ke dalam 
dekapannya. Alden tertidur tanpa memikirkan apa yang 
akan terjadi selanjutnya setelah kita bercinta tanpa 
pengaman. 

Walaupun aku menginginkan anak darinya, tapi aku 
masih sadar akibat dari keinginan ku yang bodoh itu. Bagai- 
mana cara aku menjelaskannya kepada keluarga ku jika aku 
hamil? 

Apa yang harus kulakukan sekarang, supaya tidak hamil? 


Aku labil sekali. 
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Bah 9 


Beberapa hari setelah malam itu aku berusaha untuk 
menghindari Alden. Walaupun kita masih tinggal serumah, 
sementara Beby dan Tuan Aiden masih di luar negeri untuk 
honeymoon. 

Alden bersikap seolah-olah tidak ada apa pun yang 
terjadi di antara kita setelah malam itu. Dia menganggap ku 
sebagai pembantu rumah tangga biasa. Tidak ada cinta 
ataupun rasa suka setelah kita bercinta. 

Bodohnya aku terlalu mengharapkan rasa sukanya. 
Bercinta tidak menjamin rasa suka seseorang. Banyak orang 
yang bercinta hanya karena nafsu atau mungkin keadaan 
yang mendukung. 

Sekarang aku harus benar-benar melupakan Alden. 
Walaupun aku tidak memiliki dia seutuhnya, setidaknya ada 
benih Alden dirahim ku. Aku tidak akan meminum obat apa 
pun yang jikalau benih ini dapat tumbuh dirahim ku. Aku 
akan merawat benih ini dengan baik. 

“Semoga kau tumbuh dengan baik,” ucapku sambil 


mengelus perutku yang datar. Jika dipikir-pikir bagaimana 
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mungkin hanya sekali berhubungan badan aku dapat hamil. 
Entah lah feeling ku berkata aku akan hamil. 

Saat aku ingin melanjutkan pekerjaan ku, Alden datang 
dan melemparkan handphonenya kepadaku. Untung saja 
handphonenya tidak rusak. Dia akhir-akhir ini sering sekali 
marah. Mungkin melihat kemesraan Tuan Aiden dengan 
Beby. Dia cemburu buta. 

"LIHAT! AIDEN LEBIH MEMILIH JALANG KECIL ITU 
DARIPADA AKU!" 

Alden membanting semua barang yang ada. Merubah 
keadaan rumah yang tadinya sangat rapi dan bersih menjadi 
berantakan dan kotor karena ulahnya. Alden meraih sebuah 
guci, melemparkannya ke arahku. Untung saja aku dapat 
menghindarinya. Alden sudah gila! 

"INI SEMUA PASTI GARA-GARA KAU KAN! MISI MU DAN 
WANITA TUA BANGKA ITU BERHASIL UNTUK MEMISAH- 
KAN AKU DENGAN AIDEN! KEPARAT KALIAN SEMUA! 
BAJINGAN!" 

Alden semakin di luar kendali. Merusak semua barang- 
barang yang ada. Bahkan berusaha untuk menyakiti dirinya 
sendiri. Aku harus segera menghentikannya. 

"STOP! ALDEN!” Aku menahan tangannya supaya pisau 
yang tajam tidak mengiris tangannya. 


"Kenapa kau menghentikan ku?" 
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"Karena aku tidak ingin kau terluka." 

"Apa pedulimu kepadaku? Kau pasti bahagia telah 
membuat aku dan Aiden berpisah, kan?" 

Aku menjawab mantap, "Aku sangat bahagia kau pisah 
dengan Tuan Aiden!" 

“Dasar Jalang, tidak tahu diri!" Ucap Alden lalu ingin 
menampar wajahku. Aku langsung memejamkan mataku. 
Merasakan tamparan keras dari Alden. Namun aku tidak 
merasakan apa-apa, Alden tidak jadi menamparku. 

Melainkan menjambak rambutku. Menyeret ku menuju 
kamarnya. Melempar tubuhku ke ranjang. Lalu dia mencari 
sebuah dasi dan mengikat kedua tanganku di kepala ranjang. 
Membuatku tidak bisa berbuat apa pun. 

"Alden! Apa yang akan kau lakukan?!" Teriakku mulai 
panik, apalagi saat dia melepaskan celana, dan menaikkan 
kaos ku hingga menutupi mataku. Aku tidak dapat melihat 
apa pun saat ini. 

"INI KAN YANG KAU INGINKAN! FUCK!" 

Alden merobek bra ku, dan menggagahi ku dengan kasar. 
Menampar buah dadaku dengan kasar dan keras. Setiap 
sentuhannya membuatku berteriak keras kesakitan. Sangat 
kasar dan menyakitkan. Aku seperti diperkosa olehnya. 
Bagaikan seekor anjing betina yang sangat rendah harga 


dirinya. 
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"SUDAH CUKUP! ALDEN! KAU MENYAKITIKU!" 

"RASAKAN INI JALANG! FUCK YOU BITCH?!” 

"ARRGGGG......, sudah cukup aku mohon. Hiks, hiks, 
hiks..." 

Aku merasa sangat menyesal telah menyukai Alden 
selama ini. Yang dia lakukan hari ini kepadaku tidak akan 
pernah aku lupakan selamanya. Aku akan membencinya 
selamanya. Walaupun itu sulit bagiku. 

Setelah memperkosa ku, dia pergi begitu saja. Membawa 
semua barang-barangnya keluar dari rumah ini. Meninggal- 
kan ku sendirian di atas ranjang putih yang sekarang ter 
nodai darah. Itu bukan darah perawan ku, melainkan daerah 
sensitif ku yang sudah lecet dan sangat sakit karena ulah 
bejat Alden. 

"AKU BENCI KAU! ALDEN! AKU MEMBENCIMU! AKU 
MENYESAL SUDAH MENYUKAIMU! DASAR BAJINGAN! 
AAARRRGGGGGG!!!!” Teriakku keras lalu menangis sambil 


menutupi tubuh telanjang ku. 


Kak 


Setelah kejadian buruk hari itu. Aku sering mengurung 
diriku di dalam kamar. Sendirian di dalam rumah yang besar 
ini. Majikan ku Tuan Aiden dan Beby tidak kembali ke rumah 


ini. Mereka akan membeli rumah baru. 


72 


Sementara Nyonya Rachel tidak akan untuk membawa- 
ku kembali ke rumahnya, karena tugasku sudah selesai. 
Nyonya Rachel menepati janjinya. Aku diberi banyak uang 
untuk melunasi hutang-hutang ku. Membiarkan ku untuk 
tinggal di rumah ini untuk menjaganya. 

Sebenarnya sekarang aku tidak perlu berkerja lagi. 
Hutang sudah lunas, adik-adik ku juga hidup dengan tenang 
dengan ibu dan ayah tiri ku. Namun aku terlalu malu untuk 
pulang ke rumah. Aku merasa diriku sangat kotor dan 
menjijikkan karena ulah dan perkataan Alden sewaktu dia 
memperlakukan ku dengan sangat buruk. 

Aku menghapus air mataku. Tidak perlu aku berlarut- 
larut dalam kesedihan. Aku harus bangkit. Alden tidak akan 
muncul dari hidupku lagi. Lupakan dia. Sekarang harus aku 
lakukan adalah membesarkan janin yang ada di perutku. 

Benar. Aku hamil anak Alden. Entah lah, aku bingung 
harus bahagia atau bersedih. Yang terpenting aku tidak akan 
menggugurkan kandungan ku. Janin ini tidak bersalah. 
Orang yang menaruh benih ini yang bersalah. 

Tiba-tiba aku merasakan mual lagi. Hari-hari ku sangat 
berat. Badanku mudah lelah dan sering kali mual. Jadi 


seperti ini ya rasanya hamil. 
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Aku muntah kan semua isi perutku ke dalam closet. Air 
mataku menetes setelah rasa mual ku sedikit reda. Aku 
merasa sangat menyesal. Entah untuk apa. 

Tak lama ada suara langkah kaki yang mendekat ke arah 
kamar mandi. Itu Beby. Beby sering main ke rumah ini, 
walaupun tidak setiap hari. Dia tahu aku sedang hamil, tapi 
dia tidak tahu apa yang terjadi waktu itu kepadaku. Aku 
menyimpan kenangan buruk itu untuk diriku sendiri. 

"Ya Tuhan, Poppi. Kau mual-mual lagi. Setiap aku datang 
mengunjungimu, kau selalu muntah. Ayo kita ke dokter. Kau 
harus periksa kandunganmu!" Ucap Beby sambil 
membantuku berdiri. Aku menggeleng cepat. 

"Tidak, Beby. Aku merasa lebih baik. Wajar jika ibu 
hamil mengalami mual dan muntah. Kau pasti akan merasa- 
kan hal itu suatu saat nanti,” ucapku. 

Beby mengangguk, "Baiklah. Sekarang kau istirahat. Kau 
bukan lagi pembantu di rumah ini. Kau cuma aku suruh 
menjaga rumah saja, jangan bekerja terlalu keras. Ingat kau 
sedang hamil, keponakanku!" 

Aku tersenyum dan berjalan menuju kamarku dengan 
batuan Beby. Beby memang teman yang baik untuk ku. Aku 
merasa beruntung memiliki teman seperti dia. Beby 
memang pantas bahagia dengan Tuan Aiden. Semoga Alden 


tidak lagi mengganggu hubungan mereka. 
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Dimalam yang dingin karena hujan turun dengan 
derasnya, aku mendapat kabar kalau Beby masuk rumah 
sakit karena ulah Alden. Alden menyakiti Beby. Aku tidak 
habis pikir, kenapa pria itu dapat melakukan hal yang nekat 
hanya karena rasa cintanya yang buta. 

Aku segera menyusul ke rumah sakit. Melihat Beby yang 
sedang ditangani oleh dokter. Tuan Aiden menyuruhku 
untuk menjaga Beby sebentar, saat dia mengurusi Alden di 
kantor polisi. 

Waktu berlalu begitu cepat. Hingga Alden mendapatkan 
hukuman yang setimpal dengan perbuatan jahatnya. Dia 
dihukum penjara lima tahun. Semoga selama dipenjara kau 
dapat menyadari kesalahanmu, Alden. 

Saat nanti kau sudah berubah menjadi yang lebih baik, 
aku akan mempertemukanmu dengan darah dagingmu. 
Biarkanlah aku menjaganya sendirian saat ini. Aku akan 
menjadi ibu yang kuat, sekaligus ayah yang hebat untuk, 

Anak kita. 
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Bah 10 


Waktu berjalan begitu cepat. Tidak terasa sebentar lagi 
aku akan segera melahirkan anakku. Entah dia anak laki-laki 
atau perempuan, yang terpenting dia akan tumbuh dengan 
sehat. 

Aku tidak lagi tinggal di rumah Tuan Aiden. Rumah itu 
sudah dijual karena menorehkan banyak kenangan yang 
buruk. Aku tinggal bersama ibuku sekarang di rumah 
kontrakan yang sederhana namun aku merasa tenang 
tinggal disini. 

Awalnya ibu kaget aku pulang ke rumah dalam keadaan 
hamil. Karena selama ini aku dianggap sebagai gadis baik- 
baik. Setelah menjelaskan alasannya, ibu dapat mengerti 
diriku dan menerimaku kembali ke pelukannya. 

Setiap pagi aku selalu dibuatkan susu ibu hamil oleh ibu. 
Itu adalah minuman yang wajib aku minum, walaupun 
harganya sangat mahal. Aku sedikit merasa tidak enak, 
karena ibu harus membeli susu ibu hamil yang mahal 
harganya. 

Memang ibu memiliki beberapa rumah kontrakan. Tapi 


penghasilan dari rumah kontrakan tidak menentu, apalagi 
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rumah kontrakan yang terbilang sederhana dan jelek. Jarang 
orang yang ingin menyewa rumah kepada ibu. Kini kita 
hanya mengandalkan uang dari ayah tiri ku. 

Beliau bernama Jack. Jack ayah tiri yang baik. Aku 
merasa ibu lebih pantas bersama Jack daripada ayah ku yang 
jahat dulu. 

“Ibu tidak perlu membelikan ku susu lagi. Aku juga 
sudah mau melahirkan. Simpan saja uang ibu," ucapku. 

"Sudahlah jangan terus menolak." 

“Tapi ibu— 

Ibu menggenggam tanganku, "Ibu akan melakukan apa 
pun untuk kebahagiaanmu, Poppi. Anggap saja semua yang 
ibu berikan kepadamu untuk menebus semua kesalahan ibu 
selama ini. Telah membuatmu bekerja sangat keras di 
umurmu yang masih sangat muda. Ibu ingin menembus rasa 
bersalah ibu kepadamu." 

“Terima kasih ibu. Aku menyayangimu," ucapku. Ibu 
tersenyum lalu mengelus perutku lembut. 

"Kau sudah menyiapkan nama untuk anakmu?" Tanya 
ibu. Aku mengangguk antusias. Aku sudah memikirkan nama 
ini sejak kehamilan ku masuk umur lima bulan. 

"Kalau perempuan, aku akan memberikannya nama 
'Laura Ariesta Soviana'. Jikalau dia laki-laki akan aku berikan 


nama 'Lucas Alastair Timothy'. Bagaimana menurutmu?" 
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Ibu tersenyum senang, "Nama yang bagus, Poppi. Nenek 
menyukainya." 

Ibu berbicara dengan anakku, seperti seorang nenek 
dengan cucunya. Hatiku terasa hangat. Apalagi saat aku 
membayangkan Alden yang berbicara dengan anak yang ada 
diperut ku saat ini. 

Tiba-tiba ibu menjerit kecil. Menunjuk ke selangkangan- 
ku, "Poppi, air ketubanmu pecah! Ayo kita ke rumah sakit." 

Aku menggeleng cepat. Rasa mulasnya mulai terasa. 
“Tidak. Kita tidak punya banyak uang untuk membayar 
persalinan di rumah sakit, ibu!" 

"Urusan biaya biar ibu yang mengaturnya. Ayo kita ke 
rumah sakit! Cepat!" 

Aku menahan ibu. Meyakinkannya bahwa aku ingin 
tetap melahirkan di rumah. 

"Aku ingin melahirkan di rumah saja, ibu bantu aku ya." 

"Baiklah jika itu keinginanmu." 


Sudah saatnya aku melahirkan. 


Kak 


Aku tidak punya banyak uang untuk pergi ke rumah 
sakit. Lebih baik aku simpan uangku untuk pendidikan adik- 
adik ku. Ibu dulu juga pernah membantu orang melahirkan, 


jadi aku ingin melahirkan di rumah saja. Dengan bantuan ibu. 
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Rasanya sangat menyakitkan. Aku merasakan rasa sakit 
yang sulit untuk aku jelaskan. Aku hanya bisa menahannya 
dengan air mataku. Ibu menggenggam erat tanganku, untuk 
menguatkan ku. 

"Kau sudah siap untuk mengejan? Kau sudah waktunya 
melahirkan. Ibu dapat melihat kepala bayinya." 

Aku mengangguk. “Baiklah, ikuti instruksi dari ibu. 
Jangan takut." 

Setiap aku mengejan, aku teringat wajah Alden. Aku 
merasa sangat rindu dengannya. Semua rasa benciku tiba- 
tiba hilang begitu saja. Aku ingin dia menemaniku saat ini, 
namun tidak mungkin itu terjadi. Aku harus melahirkan 
anakku sendiri, tanpa dia. 

"Ayo! Poppi! Jangan menyerah. Sebentar lagi bayinya 
akan keluar. Tarik nafas.....hembuskan. Jangan pejamkan 
matamu. Ayo matanya dibuka. Ulangi sekali lagi!" 

"ALDEN!!!" teriakku keras diiringi suara tangis bayi. Aku 
bernafas lega. 

Dengan mempertaruhkan nyawa, aku berhasil melahir- 
kan anakku. Seorang bayi laki-laki mungil, yang aku beri 
nama Lucas Alastair Timothy. 

Tumbuhlah menjadi anak yang pintar dan membangga- 


kan kedua orang tuamu. Ibu sangat menyayangimu, Lucas. 
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"Bayimu sangat persis seperti ayahnya ya," ucap ibu. 
Aku mengangguk saat Lucas sedang menyusu kepadaku. 
Lucas memang sangat persis seperti ayahnya. 

"Lebih baik kau pertemukan Lucas dengan ayahnya, 
Poppi. Walaupun kau sangat benci kepadanya, tidak baik 
anak tumbuh tanpa mengenal ayahnya. Terlebih lagi 
ayahnya masih hidup." 

"Tentu ibu, tapi bukan sekarang. Alden belum bebas dari 
hukumannya. Mungkin setelah dia bebas, aku akan memper- 
temukannya dengan Alden. Ibu tenang saja," ucapku. 

"Baiklah, terserah dirimu. Apa pun yang membuatmu 
bahagia, ibu akan ikut bahagia. Sekarang, lihat anakmu 
terlihat sangat kelaparan. Lucunya dia saat minum susu. 
Tenang saja, cucu nenek, ibumu masih punya satu susu lagi." 

Ibu memindahkan posisi Lucas untuk meminum susu di 
payudaraku satu lagi, dia terlihat sangat kelaparan. Aku 


menyayangimu dengan segenap hati ibu. 
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Baht 


Lima tahun kemudian, 

Hari-hari aku lalui dengan damai dan tenang bersama 
anak semata wayang ku, Lucas. Dia tumbuh menjadi anak 
yang cerdas, baik, penurut. Lucas selalu menuruti apa pun 
perkataan ku. 

Bahkan saat dia bertanya di mana ayahnya, aku 
menyuruhnya untuk diam dan tidak bertanya lagi. Maka di 
hari-hari berikutnya dia tidak pernah bertanya lagi. Mungkin 
Lucas tahu, belum saatnya dia bertemu dengan ayahnya. 

Aku masih bingung dengan perasaanku. Rasa benciku 
masih ada untuk Alden jika mengingat apa yang telah dia 
lakukan kepadaku hari itu. Namun jika aku melihat tangis 
Lucas, hatiku langsung luluh. Ingin segera mempertemukan 
Lucas dengan ayahnya. 

Hingga hari yang ditunggu-tunggu pun tiba. Besok Alden 
akan keluar dari penjara. Berarti besok aku harus memper- 
temukan Lucas dengan ayahnya. Mau tidak mau, aku harus 
berdamai dengan ego ku. Kebahagiaan Lucas lebih penting 
bagiku. Aku tidak bisa melihatnya menahan tangis saat 


melihat anak seusianya asyik bermain dengan ayahnya. 
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Saat malam tiba, aku ajak Lucas untuk tidur lebih awal. 
Memeluk tubuhnya erat. Membelai rambutnya yang halus 
dan harum. Lucas menyembunyikan wajahnya didada ku. 
Dia berusaha tertidur, walaupun sulit. 

“Lucas tahu alasan kenapa ibu ajak Lucas tidur lebih 
awal?" Tanyaku sambil menepuk pantatnya lembut. 

Lucas menggeleng, "Lucas ingin bertemu ayah, kan?" 

Lucas langsung bangun dari tidurnya. Menggoyangkan 
tubuhku dengan antusias. "Benarkah? Lucas ingin bertemu 
ayah?" 

Aku membalasnya dengan senyuman manis. "Makanya 
ayo tidur lebih awal. Supaya tidak bangun kesiangan. Besok 
pagi kita jemput ayah ya?" 

"Lucas rindu ayah, padahal belum pernah bertemu." 

Dalam hatiku aku juga merindukannya, padahal masih 
ada rasa benci yang tersisa. Hatiku masih berat untuk 


menerimanya lagi dihidup ku. 


XXX 


Keesokan paginya aku melihat Lucas sangat antusias 
dan senang ingin bertemu dengan ayahnya. Bahkan pagi- 
pagi sekali dia sudah membangunkan ku. Menyuruhku untuk 
segera mandi. 


“Ibu ayo segera mandi. Ayah sudah menunggu kita!" 
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"Ya Tuhan, ini masih sangat pagi. Bahkan paman Neo 
belum bangun, Lucas," ucapku sedikit geram. Akhirnya aku 
memandikan Lucas dulu, setelah itu membuat sarapan. 

Sejak pagi Lucas terus saja mengoceh senang. Menanya- 
kan bagaimana ayahnya kepada adik-adik ku yang sudah 
menjadi bibi dan paman bagi Lucas. Umur Lucas masih kecil, 
namun dia terlihat lebih tua dari umurnya. Dia sudah lancar 
berbicara saat umur kurang dari 2 tahun. 

Saat umurnya genap lima tahun, aku berniat ingin 
memasukkannya ke sekolah kanak-kanak. Kepintarannya 
sepertinya menurun dari ayahnya. Dan aku bersyukur soal 
itu. 

Beby tiba-tiba datang ke rumah. Syukurlah, aku bisa 
mengajaknya untuk menemaniku bertemu Alden. Lucas 
sangat senang dengan kedatangan Beby. Mereka sangat 
dekat, karena Beby juga sering main ke rumah. Tidak banyak 
bicara, kita langsung berangkat menuju lapas untuk 
menjemput Alden. Jantungku berdegup dengan kencang di 
setiap menitnya. Apa yang akan terjadi saat kita nanti 
bertemu? 

Sungguh aku tidak bisa jika harus menemuinya sendiri 
bersama Lucas. Aku butuh seseorang untuk menyemangati 


ku. Dan Beby ada untukku. Beby sudah memaafkan apa yang 
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lakukan Alden kepadanya. Jika Beby bisa memaafkan, maka 
aku juga harus bisa memaafkannya. Walaupun itu berat. 

"Sudahlah, lupakan masa lalu. Aku yakin Alden sudah 
berubah. Apalagi dia sudah memilik anak secerdas dan 
setampan Lucas." Beby menggenggam tanganku. 

Aku menarik nafas berat, "Aku akan berusaha untuk 
memaafkannya, Beby." 

“Baiklah, sekarang ayo temui Alden. Lihat dia sudah 
keluar," bisik Beby. 

Aku langsung mencari keberadaan Alden, dan mata kita 
saling bertemu. Tubuhku kaku seketika. Aku tidak bisa 
berkata apa pun hanya rasa rindu dan sesak didada. 

Lucas menarik-narik pakaianku. "Ibu! Apakah itu ayah?" 
Tanya Lucas sambil menunjuk Alden dari kejauhan. Aku 
mengangguk, dan menahan tangis ku. Tanpa banyak bicara, 
Lucas langsung berlari kepada Alden. Memeluk kaki Alden 
erat. 

Dengan penuh kebingungan, Alden memeluk Lucas. 
Lucas memanggilnya dengan sebutan, "Ayah! Ayah! Lucas 
rindu ayah!" 

Alden menatap ku, aku menghapus air mataku dan 
mengangguk, "Karena malam itu, aku hamil anakmu Alden. 
Dia anakmu, Lucas Alastair Timothy. Aku memakai nama 


belakangmu untuk anakmu." 
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Alden langsung memeluk Lucas dengan menangis. Alden 
sudah benar-benar berubah. Waktu lima tahun di penjara, 
dia mungkin banyak mendapatkan pelajaran selama disini. 

"Lucas...ayah merindukan Lucas juga." jawab Alden 
menahan tangisnya. Aku pun juga ikut menangis, tanpa 


suara. 


Setelah kepulangan Beby, aku dan Lucas mengantarkan 
Alden untuk kembali ke rumahnya. Rumah yang tidak 
pernah aku ketahui. Karena dulu, Alden lebih sering tinggal 
di rumah Tuan Aiden. 

Rumahnya masih terlihat bersih walaupun sudah lima 
tahun tidak dia tempati. Ternyata ada orang kepercayaan 
Alden yang menempatinya. Dua orang lanjut usia yang 
sangat bahagia dengan kepulangan Alden ke rumah setelah 
sekian lama. 

"Ya Tuhan! Alden! Akhirnya kau kembali." 

Alden memeluk kedua orang tua itu, yang ternyata 
kakek dan neneknya Alden. Sementara aku menggendong 
Lucas yang terlihat lelah selama di perjalanan. Lucas tidur di 
dalam gendonganku. 

Aku pun memperkenalkan diriku kepada kakek dan 


neneknya Alden. Menjabat tangannya dengan sopan. 
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"Nama saya Poppi. Ini anak saya, Lucas Alastair 
Timothy," ucapku. 

Mereka terlihat kaget menderita nama belakang Lucas 
yang sama persis dengan nama Alden. Alden akhirnya 
membuka suaranya. Menjelaskan apa yang telah terjadi di 
antara kita. 

“Lucas anakku, kek, nek," ucap Alden. Kakek dan nenek- 
nya sangat bahagia mendengar ucapan Alden. Ternyata 
keluarga mereka sudah memiliki penerus. Lucas lah yang 
akan menjadi penerus keluarga Timothy. 

"Ceritanya panjang. Aku juga cukup kaget, saat tadi 
Lucas memelukku mengatakan aku adalah ayahnya," lanjut 
Alden. Alden membelai rambut Lucas yang masih tertidur di 
gendongan ku. 

"Baiklah, tidurkan Lucas dikamar. Kasihan dia pasti 
lelah," ucap Nenek. Aku menatap Alden, dia menarik tangan- 
ku untuk pergi ke dalam kamarnya. Menidurkan Lucas di 
atas ranjangnya. 

Lucas menahan tangan ku untuk tidak pergi darinya. 
Menemaninya tidur. "Ibu, jangan pergi." 

“Iya, sayang. Ibu disini." 

Aku tidur di samping Lucas. Menepuk pantatnya lembut. 
Sementara Lucas membenamkan wajahnya di dadaku. 


Mencoba untuk kembali tertidur di dalam pelukanku. 
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Diam-diam Alden memperhatikan ku saat aku menidur- 
kan Lucas, anak kita. Alden meninggalkan ku sebentar untuk 
mengganti bajunya. Lalu duduk disamping Lucas. Tangannya 
terulur untuk membelai rambut Lucas yang tengah tertidur. 

Saat Lucas benar-benar telah tidur, aku mengutarakan 
keinginan ku kepada Alden. "Aku ingin Lucas tetap bersama- 
ku." aku memeluk Lucas posesif. 

“Walaupun Lucas tinggal bersamaku, kau bisa bertemu 
dengan Lucas setiap saat. Aku tidak akan pernah melarang 
Lucas bertemu ayah." 

Alden diam sejenak, lalu meraih tanganku. Menggeng- 
gamnya. 

"Aku ingin kita menikah, Poppi. Membesarkan Lucas 
bersama." 

Aku tidak bisa menikah dengan Alden. Memang benar 
aku sudah berusaha untuk memaafkannya, namun aku 
belum siap untuk bersamanya. Rasa suka ku kepadanya, 
sepertinya sudah hilang. Aku tepis tangan Alden dari tangan 
ku. "Aku tidak bisa menikah denganmu Alden. Aku tidak 
mencintaimu lagi." 

“Lagi? Kau pernah mencintaiku?" Tanya Alden. Aku 
mengangguk malu-malu. "Tapi itu dulu. Rasa cintaku sudah 


mati untukmu." 
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"Cinta bisa datang kembali karena terbiasa, Poppi. Kita 
bisa menjadi orang tua yang sempurna untuk Lucas." 

"Tapi aku tidak bisa! Jangan memaksaku, Alden. Kau 
tidak pernah merasakan bagaimana susah dan menderitanya 
aku membesarkan Lucas sendirian. Aku tidak ingin 
menikahimu. Aku sudah terbiasa membesarkan Lucas tanpa 
bantuan seorang ayah." 

“Baiklah jika itu maumu. Namun ijin kan aku juga 
merawat Lucas. Dia juga anakku." Alden akhirnya mengalah. 

"Kau tetap bisa menemui Lucas. Dia juga anakmu. Tapi 
tolong jangan pisahkan aku dengan Lucas. Aku hanya ingin 
itu saja darimu." 

"Pasti, Poppi. Aku tidak akan memisahkan ibu dan anak- 
nya. Aku berjanji akan menyekolahkan Lucas hingga dia 
besar. Menyediakan apa apa pun yang dibutuhkan Lucas. 
Menjadikan Lucas penerus keluarga ku. Hanya Lucas yang 
dimiliki keluarga ku, sebagai penerus." 

"Aku mengerti." 

Lucas terlihat gusar dalam tidurnya. Aku langsung 
mencium kepalanya. Membisikkan kata-kata lembut dan 
manis untuk Lucas. Sedikit bernyanyi lagu penghantar 
tidurnya. 

"Kau memang ibu yang baik untuk anakku, Poppi. 


Andaikan kau mau menikah denganku," gumam Alden lirih 
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sebelum dia ikut tidur bersama Lucas. Aku hanya diam, 
pura-pura tidak mendengarnya. Aku ingin menangis melihat 
dua orang laki-laki ini sama-sama sedang tertidur pulas. 
Ayah dan anaknya akhirnya bertemu. Alden benar-benar 


sudah berubah menjadi ayah yang baik untuk Lucas. 
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Bab12 


Aku dan Alden membuat perjanjian. Perjanjian tentang 
hak mengasuh anak kita, Lucas. Aku ingin tetap bersama 
Lucas apa pun yang terjadi. Aku yang melahirkannya, 
mengurusnya sampai saat ini. Alden tidak boleh semena- 
mena mengambil Lucas dariku. 

Awalnya Alden ingin Lucas tinggal bersamanya di 
rumahnya yang besar dan nyaman. Bukan tinggal bersama- 
ku di rumah kontrakan yang kecil. Namun aku menolaknya. 
Dia tidak bisa memisahkan anak kecil dengan ibunya. Aku 
tidak setuju. 

Akhirnya disetujui perjanjian bahwa, aku akan tinggal 
bersama Alden di rumahnya, untuk tetap menjaga Lucas. 
Setiap hari Senin sampai Jumat aku dan Lucas tinggal 
bersamanya. Saat akhir pekan aku dan Lucas akan pulang ke 
rumah ibu. Semua ini aku lakukan semata-mata untuk 
kebahagiaan Lucas. Dia pantas hidup dengan layak dan 
berkecukupan. Alden dapat memberikan apa pun yang Lucas 


inginkan, sedangkan aku tidak. 
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Aku cukup sadar diri. Dan mengesampingkan ego ku. 
Tinggal bersama Alden agar tetap bersama dengan Lucas. 


Tidak lebih. Entah, mungkin suatu saat nanti. 


Kak 


Sepuluh tahun kemudian, 

Rutinitas ku setiap malam adalah membuat susu untuk 
Lucas. Sejak dia masuk sekolah kanak-kanak hingga ingin 
masuk sekolah menengah atas. Saat dia belajar, aku akan 
menyiapkan beberapa camilan dan susu hangat. Lucas 
sangat menyukainya. 

Setelah membuat susu hangat, aku mencari sesuatu 
makanan ringan di dalam kulkas. Tiba-tiba aku merasakan 
embusan nafas hangat di tengkuk leher ku. 

Alden menarik pinggulku untuk mendekat ke tubuhnya. 
Jantungku berdegup kencang seiring embusan nafasnya. Aku 
berusaha untuk menenangkan diriku. Ini sudah biasa terjadi. 
Alden terus mendekatiku, menggodaku. Agar aku mau 
menikah dengannya. 

Dia tetap saja memaksaku untuk menikah dengannya, 
walaupun aku sudah beratus-ratus kali menolaknya. Aku 
tidak butuh ucapan tapi tindakan. Aku masih belum percaya 


dengan normalnya kelainan seksualnya. 
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Alden berbisik kepadaku, "Andaikan kau mau menikah 
denganku, ibu dari anakku." 

Sontak aku menyikut perut Alden kuat hingga dia 
kesakitan agar aku terlepas dari pelukannya. 

"Jangan pernah berharap, Alden." 

Aku segera membawa beberapa makanan ringan dan 
susu hangat ke ruang belajar Lucas. Sebelum hal-hal yang 
lain akan terjadi. Firasat ku sangat buruk jika aku dan Alden 
berduaan dalam waktu yang lama. 

"Poppi! Ayolah. Sudah sepuluh tahun kau terus menolak 
ku! Percayalah aku sudah berubah." 

Aku meninggalkannya di dapur sendirian. Dulu aku 
diam-diam mengejarmu. Sekarang kau secara terang- 
terangan yang mengejarku. Dunia memang penuh lelucon. 

Saat aku mengetuk pintu ruang belajar Lucas, tidak ada 
jawaban dari dalam. Aku pun masuk ke dalam, melihat Lucas 
yang sudah tertidur di atas meja belajarnya. Dia terlihat 
sangat lelah. Hari-harinya sangat berat karena diwajibkan 
belajar dan belajar dengan waktu istirahat yang sedikit. 

Apalagi sebentar lagi Lucas akan masuk ke sekolah 
menengah atas. Dia menambah waktu belajarnya hingga 
larut malam. 

Menjadi satu-satunya penerus keluarga Timothy, 


membuatnya harus bekerja dengan keras. Kadang aku tidak 
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tega melihatnya terus belajar dan membantu pekerjaan 
Alden. Ayah dan anak sama saja, gila kerja dan belajar. Tapi 
aku berharap Lucas tidak menjadi Gay seperti Alden. 
Semoga saja. 

Aku bangunkan Lucas dengan pelan-pelan, "Sayang, 
kalau ingin tidur pindah ke kamar ya. Kasihan nanti badan- 
mu pegal-pegal." 

Lucas langsung bangun dari tidurnya. Dia menggeleng 
cepat, "Tidak ibu. Aku harus belajar. Nilai ku harus bagus, 
jika tidak aku tidak akan diterima sekolah di Jerman." 

Aku mengerutkan kening ku, "Sekolah di Jerman?" 

“Apa ayah belum memberi tahu ibu?" 

Dasar pria gay itu! Bagaimana dia memutuskan hal 
sepenting ini sendirian. Dia bahkan tidak berbicara dulu 
kepadaku kalau ingin mengirim Lucas untuk sekolah ke 
Jerman. 

“Tenang saja, ibu sudah tahu. Mungkin ibu lupa. 
Sekarang kau istirahat. Minum susunya lalu tidur. 
Kesehatanmu lebih penting. Kau bisa sakit jika terus- 
menerus belajar tanpa istirahat." 

"Bagaimana jika ayah tahu aku tidur lebih awal?" tanya 
Lucas waswas. Dia memang takut jika ketahuan Alden tidak 
belajar. Alden terus menyuruh Lucas belajar agar dia 


menjadi penerus yang hebat dan cerdas. 
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"Biar ibu yang urus. Kau istirahat saja." 

Lucas mengangguk lalu menutup buku-bukunya. Semen- 
tara aku pergi ke kamar Alden untuk meminta pertanggung- 
jawaban. 

Aku langsung membanting pintu kamar Alden. Dia 
tampak terkejut dengan keberadaan ku di kamarnya. Jarang 
atau bahkan tidak pernah aku masuk ke dalam kamarnya. 

"Ada masalah apa, Poppi?" Tanya Alden dengan wajah 
yang tidak bersalah. Dia berjalan menuju ranjangnya sambil 
melepas satu persatu kancing baju piamanya. 

"Apa maksudmu mengirim Lucas ke Jerman?! Sementara 
aku tidak tahu tentang hal itu! Kenapa kau memutuskannya 
secara sepihak! Tidakkah kau berpikir aku setuju atau tidak?! 
Ingat ya, aku membesarkan Lucas dengan keringat dan air 
mata ku! Jangan harap kau bisa memisahkan ku dengan 
anakku!" Teriakku keras. 

Alden mendekati ku membuatku berjalan mundur 
secara perlahan. "Lucas sudah besar, Poppi. Dia tidak akan 
meninggalkan kita lama. Hanya tiga tahun. Setelah itu dia 
akan kembali. Sudah menjadi kewajiban penerus keluarga 
ku untuk belajar ke Jerman. Di sana ada sekolah khusus 
keluarga besar ku. Paling tidak, Lucas harus belajar tiga 


sampai empat tahun di sana. Kau tenanglah...” 
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Alden membelai lembut wajahku. Tangannya menahan 
pinggulku untuk tidak mundur menjauhinya. "Aku tidak bisa 
jauh dari Lucas." 

"Aku tahu itu. Tapi semua yang aku lakukan semata- 
mata hanya untuk masa depan Lucas. Percayalah Lucas akan 
menjadi orang yang cerdas dan hebat," ucap Alden. 

"Ada kalanya kita harus melepaskan seseorang yang kita 
sayangi, agar dia dapat berkembang lebih hebat lagi. Untuk 
sementara waktu tidak masalah, kan? Ini semua juga untuk 
masa depan Lucas. Kau mengerti maksud ku?" 

Aku mengangguk mengerti. Dan menangis membayang- 
kan, Lucas pergi jauh dariku. Baru kali ini Lucas akan pergi 
jauh dariku sejak aku melahirkannya. 

Alden menarik daguku untuk melihat wajahnya. "Kau 
sangat cantik, Poppi. Bodohnya aku pernah menyakitimu. 
Aku minta maaf untuk semua kesalahanku kepadamu.” 

Tangan Alden semakin posesif melingkar di pinggangku. 
Wajahnya juga semakin mendekat kepadaku. Yang dia 
lakukan saat ini untuk membuatku jatuh cinta kembali 
kepadanya. Dan mungkin ini berhasil. Aku jatuh untuk kedua 
kalinya di pelukan Alden. 

Bibirnya mengecup bibirku lembut singkat. Jantungku 


berdegup kencang. Alden menangkup wajahku, kembali 
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mencium bibirku lebih intens. Suara kecapan bibir terdengar 
menggema di kamarnya. 

Perlahan-lahan kita berjalan menuju ranjangnya, sambil 
terus berciuman. Melepaskan semua pakaian yang menem- 
pel ditubuh kita. Hingga tiba waktu yang pas untuk 
penyatuan, pintu kamar terbuka. 

Lucas berdiri di depan pintu melihat ibu dan ayahnya 
sedang bergelut dibalik selimut. 

"Maaf, anggap saja Lucas tidak ada." 

Baru pertama kalinya aku malu dengan Lucas. Pipiku 
bersemu merah. Sementara Alden menahan tawanya. 

"Shut up!" 

"Ingin dilanjutkan?" Tanya Alden. 

"Aku sudah tidak berminat!" Jawabku ketus. Membung- 
kus tubuh ku dengan selimut dan memunguti pakaianku di 


lantai. 
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Perlahan-lahan rasa cintaku kepada Alden mulai 
tumbuh kembali. Setiap tingkah manisnya kepadaku 
membuatku jatuh kepada hati yang sama untuk kedua 
kalinya. 

Dia benar-benar berubah menjadi pria yang normal. 
Bukan lagi menjadi seorang gay. Alden lebih sering berada di 
rumah daripada di luar rumah. Menggangguku saat sedang 
memasak atau melakukan pekerjaan rumah. 

Seperti saat ini, dia mengganggu ku saat membersihkan 
kolam renang yang banyak daun-daun keringnya. Jahilnya 
Alden mendorong ku hingga jatuh ke dalam kolam. 

Tenang saja, aku bisa berenang. Dulu waktu aku kecil 
saat keluarga masih harmonis, aku pernah ikut les renang. 
Tidak lama cuma beberapa bulan. Setelah itu aku keluar dari 
les renang, karena keuangan keluarga ku makin memburuk. 
Lagi pula kolamnya tidak terlalu dalam. Aku langsung 
mencipratkan air ke arahnya. Sampai bajunya juga basah. 

"Poppi! Hentikan!" 

"Kau yang lebih dulu ya!” Teriakku sambil terus 


mencipratkan air kepadanya. Alden mulai kewalahan, dia 
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malah melepaskan bajunya. Dan ikut masuk ke dalam kolam 
bersamaku. 

Tiba-tiba suasananya menjadi canggung. Kita belum 
pernah berenang bersama sebelumnya. Aku berjalan pelan 
menjauhinya. Berusaha kabur dari Alden. Namun saat aku 
berbalik badan ingin naik ke atas, Alden menarik pinggulku. 
Menempelkan punggung ku dengan dadanya yang bidang. 

"Alden... apa yang akan kau lakukan?” Tanyaku sambil 
menahan jantungku yang berdegup lebih cepat. Alden 
mengesampingkan rambutku kesisi lainnya. Mengecup 
leherku dengan lembut. Kecupan-kecupan kecil yang 
membuat tubuhku merinding seketika. 

Aku membalikkan badanku menghadapnya. Mata ku 
bertemu dengan matanya yang mengkilap. Terlihat indah. Di 
dalam hatiku, aku merasa beruntung telah mencintainya. 
Damn! look so hot. 

Alden mendekatkan wajahnya kepadaku. Refleks aku 
langsung memejamkan mataku. Menunggu ciuman yang 
akan dia berikan kepadaku. Saat bibirnya menempel di bibir 
ku, rasanya sangat lembut dan basah. 

Aku pun membalas ciumannya dengan lembut. 
Mengalungkan lenganku di lehernya dan memperdalam 


ciuman kami. 
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Alden melepaskan ciumannya lalu berbisik, "Shit! Aku 
menegang, sayang." 

"Apa yang tegang?" 

Alden langsung melepaskan pelukannya. Menepuk 
jidatnya. "Kau sudah punya satu anak, dan belum mengerti 
artinya?” 

Aku menggeleng, "Pergilah, kau nanti kedinginan terlalu 
lama di dalam air. Bibirmu sudah terlihat pucat." 

Alden membiarkan ku untuk naik ke atas. Sebelum itu, 
dia menahanku sebentar untuk mencuri ciuman di bibirku. 
Lalu dia melanjutkan renangnya, sementara aku pergi ke 


kamar ku. Mandi dan berganti pakaian. 


Kak 


Hubungan ku dengan Alden semakin dekat. Kita 
bagaikan sepasang kekasih namun tanpa status. Namun di 
mata Lucas, aku dan Alden adalah ayah dan ibunya. 

Alden sangat baik kepadaku, begitu pun sebaliknya aku 
juga baik kepadanya. Kita saling bertukar cerita dan pikiran. 
Hingga aku berniat untuk jujur soal perasaanku kepadanya. 
Namun aku masih bimbang. Apakah rasa sukaku kepadanya 


kembali tumbuh? Atau rasa suka sesaat saja. 
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Entah lah, aku masih bingung dengan perasaanku. Aku 
harap hubunganku dengan Alden akan selalu baik-baik saja. 
Membesarkan Lucas bersama-sama. 

Hari ini aku sangat senang. Aku berniat untuk mem- 
bawakan makan siang untuk Alden. Ini bukan ide ku untuk 
membawakan makan siang. Tapi Alden sendiri yang 
menyuruhku untuk membawakan makan siang ke kantornya. 
Dengan senang hati aku memasakkan makanan kesukaan- 
nya, dan mengantarkannya. 

Sampai di depan kantor tempat Alden bekerja. Hatiku 
berdebar seketika. Aku rapikan baju ku yang terbilang 
sangat sederhana. Hanya memakai kaos putih dengan celana 
jeans. 

Aku tarik nafas berat dan berjalan masuk ke dalam 
kantornya. Semua wanita disini memperhatikan ku dari 
ujung rambut hingga ujung kaki. Aku terlihat seperti gembel 
di mata wanita karier ini. Aku berusaha untuk tidak 
menghiraukan tatapan aneh mereka. Dan bertanya kepada 
resepsionis di mana ruangan Alden. 

Untunglah resepsionisnya seorang pria. Jika dia wanita, 
aku tidak menjamin bisa menemukan keberadaan Alden di 
gedung yang luas dan tinggi ini. Aku diantarkan sampai ke 


ruangan Alden. 
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“Terima kasih, Mr. Charlie.” Nama resepsionis itu adalah 
Charlie. 

“Terima kasih kembali, Nona. Saya pergi dulu," ucapnya. 
Aku mengangguk, dan mengatur debaran jantungku. Sesaat 
lagi aku akan masuk ke ruangan Alden. Tapi hatiku seperti 
mau masuk ke ruang penyiksaan. 

Satu. 

Dua.. 

Tiga... 

Aku buka pintunya, "Selamat Siang, Alden— 

Apa?! Ini tidak mungkin terjadi lagi 'kan? 

Air mataku menetes. Tanganku gemetaran, hingga 
makanan yang aku bawa jatuh ke lantai. Membuat aktivitas 
Alden yang sedang bercumbu dengan pria asing terganggu. 
Alden sedang bercumbu dengan pria di atas meja kerjanya. 
Beberapa kancing bajunya sudah terbuka. 

Aku menundukkan kepalaku, "Maaf. Aku sudah 
mengganggumu, Tuan. Permisi.” 

"Poppi! Tunggu dulu!" 

“Semuanya sudah jelas. Saya pergi dulu." 

"POPPI! JANGAN PERGI!" 

Aku tidak lagi menghiraukan teriakan Alden yang 
berusaha menahan kepergian ku. Aku kira Alden sudah 


berubah dan benar-benar mencintaiku. Ternyata semua 
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hanya omong kosong. Hatiku terasa sakit. Terasa rasa sesak 
didada ku. Aku menangis dan berlari keluar dari kantor. 

Aku bingung apa yang harus aku lakukan sekarang. Tapi 
aku ingin pergi menjauh dari Alden. Aku tidak ingin 
menemuinya lagi. Bahkan tak akan aku biarkan Alden 
bertemu Lucas. Dia sudah mengkhianati ku. 

Tidak lagi kembali ke rumah. Aku pergi ke sekolah Lucas. 
Menunggunya pulang sekolah dan membawanya pergi dari 
kota ini. Meninggalkan semua kenangan dengan ayahnya 
yang sudah berulang kali menyakiti perasaan ku. 

“Lucas, ayo ikut ibu!" 

"Pergi ke mana ibu?! Bagaimana dengan ayah? Ayah 
akan khawatir dengan kita." 

"Kita pergi sejauh mungkin dari ayahmu. Dia bukan ayah 
yang baik untukmu, Lucas.” Aku mencoba menahan air 
mataku untuk tidak menetes. Lucas menggenggam erat 
tanganku. 

“Ibu, menangislah. Jangan ditahan." 

“Lucas...." 

Ibu menyayangimu, Lucas. Lebih dari apa pun. Aku 


peluk Lucas erat-erat. Dan akhirnya menangis. 
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Aku dan Lucas benar-benar pergi meninggalkan Alden. 
Menyisakan sepucuk surat pengakuan cinta dan rasa 


kecewaku kepadanya. 


To : Alden 

Aku harus pergi darimu. Aku membawa Lucas juga 
pergi bersamaku. Semoga kau tidak kecewa dengan 
keputusan ku ini. Karena sejujurnya aku yang lebih 
kecewa kepadamu. Aku pikir kau telah benar-benar 
berubah hingga aku jatuh hati kepadamu lagi. Kau yang 
menumbuhkan rasa suka ini dan membuatnya layu 
seketika. 

Lucas aman pergi bersamaku. Kau tidak akan bisa 
memisahkan aku dengan Lucas. Aku mohon kau mengerti. 

Terima kasih atas kebaikan mu selama ini. Maaf atas 
kepergian ku. Semoga kau berbahagia dengan kekasih 
barumu. 


From : Poppi 
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Sekarang aku tidak memiliki apa-apa. Hanya Lucas yang 
aku miliki. Lucas menggenggam tanganku erat. Air mataku 
tetap saja menetes tanpa ijin. Kita berjalan menjauh dari 
rumah yang sudah kita tinggali beberapa tahun ini. Rasanya 
berat berjalan pergi tanpa tujuan yang pasti. 

“Ibu, kita akan pergi ke rumah nenek?" Tanya Lucas. Aku 
menggeleng. Alden akan menemukan kita jika kembali 
tinggal di rumah ibu. Lebih baik aku menyewa rumah sendiri 
dengan uang tabungan yang ku simpan selama ini. 

"Kita cari rumah kontrakan. Ibu punya sedikit uang. Kau 
tenang saja, ibu bisa menyekolahkan mu sampai kau menjadi 
orang hebat tanpa bantuan ayahmu. Kau percaya dengan ibu 
kan?" 

Lucas mengangguk. Dan memelukku dengan erat. "Aku 
tidak tahu apa yang telah terjadi antara ibu dan ayah. Tapi 
ibu harus tahu, jika disuruh memilih. Aku akan tetap 
memilih ibu. Aku menyayangimu, ibu." 

“Ibu juga menyayangimu, Lucas." 

Kami berpelukan dengan erat, hingga tidak mengetahui 
ada mobil dari kejauhan yang semakin mendekat ingin 
menabrak ibu dan anak ini. 

Tin! 

Tin! 


Tin! 
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Aku sadar saat mobil itu sudah sangat dekat. 
Pengendara mobil itu terlihat panik tidak bisa mengendali- 
kan mobilnya untuk berhenti. Beberapa detik selanjutnya, 
mobil itu menabrak ku dan Lucas sebelum aku bisa 
menyelamatkan diri. 

"LUCAS!" 

"IBU!" 

BRUAKKK 

Lalu semuanya gelap. Hanya tercium bau anyir darah 
dan genggaman tangan Lucas yang masih setia menggeng- 
gam tanganku. Inikah akhir kisah hidupku dengan Lucas. 

Siapa pun tolong selamatkan, anakku. Lucas harus tetap 


hidup. 


Beberapa hari kemudian, 

Kecelakaan yang terjadi kepadaku dan Lucas sangat 
membuat ku terpukul. Di satu sisi aku senang kita berdua 
masih bisa selamat. Namun disisi lain hatiku sangat hancur. 
Lucas kehilangan penglihatannya karena kecelakaan itu. 

Ini semua salahku. Jika aku tidak mengajak Lucas pergi 
waktu itu, dia tidak akan menjadi orang buta. Lucas bersikap 


acuh kepadaku. Apalagi mengetahui sebuah fakta bahwa 
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yang telah Alden lakukan di kantor itu bukan keinginan 
Alden. Alden digoda oleh seorang pria asing. 

Intinya aku sudah kalut dengan emosiku waktu itu. Aku 
tidak mendengarkan penjelasan Alden terlebih dahulu. 
Mementingkan ego daripada mendengarkan penjelasan dari- 
nya. Aku terlalu cemburu buta dan membuat anak ku buta 
karena sikapku yang kekanak-kanakan. 

Aku menyesal. Aku sungguh menyesal. Kenapa semua ini 
harus terjadi kepadaku, Tuhan. Sudah cukup aku merasakan 
rasa pahit di masa lalu ku. Kenapa aku harus merasakan rasa 
sakit itu lagi. Aku tidak bisa melihat anak ku terus bersikap 
acuh kepadaku. 

Dengan bantuan kursi roda aku pergi menuju kamar 
rawatnya. Lucas terus menutup matanya. Tangannya terus 
terkepal erat. Dia merasakan kehadiran ku. 

"Kenapa ibu kemari," ucapnya dingin. 

"Maafkan ibu, Lucas. Ini semua salah ibu." 

“Tinggalkan aku sendiri, ibu." 

"Lucas, tolong untuk kali ini saja dengarkan penjelasan 
ibu," pintaku. Aku genggam tangan Lucas. Namun dia 
menampik tangan ku. 

“Ibu harus menjadi buta! Setelah itu baru mengerti apa 
yang aku rasakan sekarang! Ini semua gara-gara ibu! Ibu 


bertingkah seperti anak kecil yang baru mengenal cinta. 


106 


Kalau waktu itu aku tidak percaya Ibu, dan memilih ayah 
mungkin aku tidak akan buta. Ibu pergilah! Lucas ingin 
sendiri." 

Kata-katanya sungguh menyakiti perasaan ku. Aku 
menahan tangisan ku, dan pergi meninggalkan Lucas. Keluar 
dari kamarnya rawatnya, aku bertemu dengan Alden. Aku 
yakin Alden mendengar apa yang telah Lucas katakan 
kepadaku. Cukup pedas memang, namun itulah kebenaran- 
nya. 

Aku mencoba menghindari Alden. Namun Alden 
menahan kursi roda ku. "Kau tidak bisa terus menghindari 
ku, Poppi. Ini semua bukan salahmu. Ini salahku juga. 
Berhentilah untuk mengalahkan dirimu sendiri." 

“Ini semua salahku." Aku menundukkan kepalaku. Rasa- 
nya aku tidak sanggup lagi untuk menatap matanya. Alden 
menarik daguku, memaksaku untuk menatap matanya. 

"Jangan terus salahkan dirimu sendiri, Poppi. Suatu hari 
nanti Lucas akan memaafkanmu. Kau ibunya. Kau yang telah 
merawatnya sejak kecil. Dia tidak akan marah terlalu lama," 
ucap Alden. 

"Kau benar Alden. Lucas akan memaafkan ku. Dan aku 
bisa memaafkan diriku sendiri jika aku mendonorkan 


mataku untuk Lucas." 
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"Jangan lakukan itu. Masih banyak orang yang ingin 
mendonorkan matanya untuk Lucas. Aku akan bayar berapa 
pun untuk kesembuhan Lucas. Tolong jangan berkorban 
terlalu besar Poppi. Aku tidak bisa kehilanganmu," ucap 
Alden. 

"Tapi Lucas akan lebih pantas, jika mendapatkan donor 
mata dariku Alden. Aku yang telah membuatnya buta. 
Karena kebodohan ku dia menjadi buta! Tolong jangan 
hentikan keputusan ku ini. Hanya ini satu-satunya cara 
untuk menebus kesalahanku." 

Alden memelukku erat. Untuk pertama kalinya aku 
melihat Alden menangis di pelukan ku. Mungkin saja ini 
terakhir kalinya aku dapat melihatnya menangis. "Poppi... 
Katakan ini bukan akhir kisah cinta kita." 

“Semoga saja." 

“Lucas membutuhkan orang tua yang lengkap, Poppi. 
Tolong jangan lakukan ini," pinta Alden. Aku hapus air mata 
Alden. 

"Kau bisa menjadi orang tua tunggal yang hebat untuk 
Lucas. Aku percaya kepadamu." 

"Poppi, aku sungguh-sungguh mencintaimu." 

"Aku juga mencintaimu, Alden. Sejak pertama kali kita 


bertemu." 
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Alden menangkup wajahku. Mendekatkan wajahnya 
kepadaku. Mencium bibir ku dengan lembut sebagai tanda 
rasa cintanya kepadaku. 

Kenapa waktu saat kita bersama berlalu begitu cepat. 
Hingga datang di hari aku harus pergi meninggalkannya. 

Dulu semuanya berjalan begitu berat. Aku masih ingat 
betapa kerja kerasnya aku mencari uang, hingga aku 
bertemu dengan Alden. Dan memulai kisah cinta kita 
bersama. Ada suka dan duka. Ada yang manis dan pahit. 
Jujur aku tidak suka akhir yang menyedihkan. Aku ingin 
akhir cerita yang bahagia. Tapi sepertinya Tuhan tidak 
mengizinkannya. 

Aku harus pergi dari dunia ini. Meninggalkan semua 
kenangan yang tersimpan indah bersama keluarga, Alden, 
dan temanku Beby. Beby menyempatkan waktunya untuk 
menemui ku sebelum aku berada diruang operasi. 

Kita berpelukan begitu lama seakan tidak lagi berjumpa. 
“Beby, terima kasih sudah mau menjadi temanku selama ini. 
Kau satu-satunya teman terbaikku. Aku akan sangat 
merindukanmu. Jaga suami dan anak-anaknya mu ya. Jangan 
bersikap bodoh seperti ku. Kau bisa menjadi ibu yang lebih 
hebat dariku." 

"Jangan berkata seperti itu, Poppi! Kau berkata seolah- 


olah ingin pergi jauh. Terima kasih sudah melengkapi kisah 
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cintaku bersama Kak Aiden. Kau adalah salah satu orang 
terpenting yang membuat ku dan Kak Aiden dapat bersama. 
Kau teman terbaikku. Aku akan menunggumu sampai kau 
selesai operasi. Setelah itu mari kita main bersama seperti 
dulu," ucap Beby. 

Aku mengangguk, dan memeluknya erat. Setelah itu aku 
memeluk ibu dan adik-adikku sebelum masuk ruang operasi. 
Dan yang terakhir aku memeluk Alden. Alden tampak 
menahan air matanya. 

"Jangan menangis. Seorang ayah harus kuat,” ucapku 
menghiburnya. 

“Berjanjilah kau tidak akan meninggalkanku, Poppi! 
Berjanjilah kepadaku!" 

Maafkan aku, Alden. 


Kisah kita harus berakhir sampai disini. 


XXX 


Operasi donor mata bagi Lucas berjalan lancar. Lucas 
dapat melihat dan keadaannya semakin membaik. 
Sementara Poppi dalam keadaan yang lemah. Setelah 
operasi Poppi tidak kunjung siuman. 

Semua orang yang menanti Poppi merasa sudah putus 
asa. Tapi tidak dengan Alden. Dia selalu setia menemani 


Poppi. Lucas yang baru saja mengetahui siapa yang 
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mendonorkan mata untuknya, langsung berteriak histeris. 
Menghancurkan semua barang yang ada di dekatnya. 

“TIDAK MUNGKIN! IBU TIDAK MUNGKIN MENDONOR- 
KAN MATANYA UNTUK KU!” 

Ibu Poppi hanya bisa diam dan melihat bertapa 
terpukulnya Lucas saat ini. Hatinya hancur mendengar kabar 
ibunya sedang kritis. Kesempatan untuk hidup pun sedikit. 

Sampai seorang perawat datang ke ruang rawat Lucas. 
Mengabarkan bahwa ibunya telah berpulang. “Ibu Poppi 
Soviana sudah menghembuskan nafas terakhirnya. Kami 
rekan medis mengucapkan bela sungkawa sebesar-besarnya.” 

Lucas menangis dengan mata ibunya. Ibu yang hebat 
dan kuat untuknya. Lucas merasa bersalah telah marah 
kepada ibunya. Bahkan dia tidak sempat untuk mengucap- 
kan kata maaf ataupun selamat tinggal. Andaikan dapat 
mengulang waktu, Lucas ingin memperbaiki kesalahannya. 
Tapi semuanya sudah terlambat. Tidak ada manusia yang 
bisa memutar waktu. 

“Maafkan aku ibu, ibu adalah ibu terbaik untukku. Aku 


harap Ibu dapat memaafkan ku.” 
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Proses pemakaman Poppi berjalan dengan penuh air 
mata. Ibu dan adik-adik Poppi terus berderai air mata. Tidak 
terkecuali Lucas. Dia merasa sangat bersalah kepada ibunya. 

Lucas pikir, orang yang mendonorkan matanya bukan- 
lah Poppi. Jika mengetahui yang mendonorkan matanya 
adalah ibunya sendiri, Lucas tidak akan melakukan operasi 
itu. Hatinya terasa sangat hancur. 

Cinta pertama seorang anak laki-laki adalah ibunya. 
Cinta pertama Lucas sudah pergi jauh darinya. Percuma saja 
dia dapat melihat kembali, namun dia tidak bisa melihat 
ibunya lagi. Lucas amat sangat terpukul. Menangis di pusara 
Poppi. Meminta maaf atas semua kesalahannya. 

"Maafkan Lucas, ibu. Lucas bukan anak yang baik. Ini 
semua gara-gara Lucas. Jika Lucas tidak marah, mungkin ibu 
tidak akan meninggal. Ibu sudah sangat baik kepadaku. Ibu 
mohon jangan tinggalkan aku! Apa artinya punya mata, jika 
aku tidak bisa melihat ibu lagi. IBU! Maafkan Lucas...hiks hiks 
hiks." 
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Kedatangan Alden membuat orang-orang memilih untuk 
meninggalkan pemakaman. Membiarkan ayah dan anak 
sedang menuangkan kesedihannya bersama. 

Beby menarik lengan Aiden untuk pergi. "Kak Aiden, ayo 
pergi. Tenanglah di Surga Poppi. Aku pulang dulu." 

Setelah kepergian Beby dan keluarga Poppi. Alden 
mendekati anaknya, dan ikut duduk di samping Lucas yang 
masih menangisi kepergian ibunya. Alden membelai rambut 
Lucas lembut. 

"Ibumu akan bersedih jika kau terus menangis. 
Ikhlaskan kepergiannya. Ini sudah takdir," ucap Alden. Lucas 
menghapus air matanya kasar. 

“Memang ayah tidak menangis setelah kepergian ibu? 
Apa ayah tidak sedih?" Tanya Lucas. 

Alden memaksakan senyumannya. Dia harus terlihat 
kuat di depan Lucas. Jika dia ikut menangis, Lucas akan terus 
bersedih. Alden harus menjadi ayah yang kuat untuk Lucas. 
Seperti yang diinginkan Poppi di akhir hidupnya. 

"Ayah sudah lelah menangis. Ayah sadar, dengan terus 
menangis tidak akan membuat ibu kembali kepada kita. 
Jadilah anak laki-laki yang kuat. Tunjukkan kepada ibumu di 
surga kalau kau bisa menjadi orang hebat. Kau tidak perlu 
merasa sendiri. Ibumu ada dalam dirimu. Matamu itu adalah 


mata ibumu. Ingat itu. Sekarang jangan terus menangis. 


113 


Kasihan matamu jadi bengkak karena terus menangis. 
Apalagi kau baru saja operasi." 

Lucas berhambur ke dalam pelukan Alden. "Terima 
kasih ayah. Aku akan menjaga mata ini dengan sebaik 
mungkin. Karena pengorbanan ibu, aku bisa kembali melihat. 
Maafkan aku Ayah.” 

"Ayah telah maafkan. Sekarang ayo mulai hidup yang 
baru. Ibu sudah bahagia di surga karena anaknya sudah 
bahagia di dunia." 

Sebelum pulang, Alden mengucapkan selamat tinggal 
kepada Poppi. Menanam benih bunga primrose sebagai 
lambang rasa cintanya yang tulus di pusara Poppi yang 
masih basah. 

"Aku pulang, sayang. Kau sudah tidak lagi merasakan 
rasa sakit. Aku berjanji akan menjadi ayah yang hebat untuk 
Lucas. Kau bisa beristirahat dengan tenang. Aku mencintai- 
mu..." 

Alden beranjak dari tempat duduknya. Meninggalkan 
makam Poppi. Sementara itu di samping makam secara tak 
kasat mata terlihat seorang wanita yang melihat kepergian 
Alden dan Lucas. Wanita itu melambaikan tangannya kepada 
ayah dan anak yang berjalan beriringan meninggalkan 


pemakaman. 
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"Selamat tinggal, Alden dan Lucas. Aku menyayangi 
kalian. Jangan lupa untuk mengunjungi ku." 


Kalian tahu siapa? 


Kak 


Beberapa tahun kemudian, 

Lucas besar menjadi pria yang hebat dan cerdas. 
Mengambil alih perusahaan Alden dan menjadi pemimpin 
tertinggi di sana. Lucas terkenal dengan keramahan dan 
kecerdasannya. Tidak kaget jika Lucas diincar banyak 
wanita. 

Namun semenjak kepergian ibunya, Lucas tidak pernah 
merasakan cinta. Rasa cinta dihatinya sudah layu. Dia hanya 
ingin menjadi orang hebat dan membuat ibunya bangga di 
surga. Lucas bahkan bertekad tidak akan menikah dengan 
gadis mana pun. Dia hanya ingin mencintai ibunya, tidak 
ingin ada wanita lain mengisi hatinya kecuali ibunya. 

Setiap akhir pekan, Lucas pergi ke rumah ibunya. 
Mengganti bunga yang telah layu. Membersihkan makamnya 
dari rumput-rumput liar. Setelah itu berdoa untuk ibunya. 

Mengunjungi rumah ibunya sudah menjadi kewajiban 
bagi Lucas. Jika seminggu saja dia tidak mengunjungi rumah 


ibunya, Lucas akan merasa sangat bersalah. 
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Hari Minggu adalah hari yang tepat untuk pergi ke 
rumah ibunya. Lucas berniat mengajak ayahnya, namun 
Alden merasa tidak enak badan. Akhirnya Lucas pergi 
sendiri. Membawakan sebuket bunga mawar merah dan 
kotak makan siangnya. Kotak makan yang dulu sering 
menjadi tempat bekal makan siangnya waktu sekolah. 

Seperti sebuah piknik, Lucas memakan makan siangnya 
dia samping makam ibunya. Menceritakan apa yang terjadi 
seminggu belakangan ini kepada ibunya. Lucas begitu 
semangat bercerita sambil terus mengunyah makanannya. 
Hingga dia tidak menyadari ada seorang gadis muda yang 
memperhatikannya sejak tadi. 

"Kakak kalau mau piknik di taman jangan di kuburan. 
Seram tahu!" Ucap gadis itu. Lucas langsung terlonjak kaget. 

"Siapa kamu?" 

"Aku datang kemari bersama mama. Mama sedang pergi 
membeli bunga sebentar. Aku disuruh menunggu di makam 
Tante Poppi." Ucap gadis itu. 

Lucas penasaran, "Siapa namamu? Dan mamamu? 
Kenapa ke makam ibuku?" 

"Namaku Celia. Mama ku bernama Beby. Menurut cerita 
mama, Tante Poppi adalah teman mama dulu. Kamu Kak 
Lucas kan?" Tanya Celia langsung sok akrab. 


"Bagaimana kau tahu namaku?" 
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"Sudah aku duga. Kau lebih tampan dari pada di foto." 

"Apa maksudmu?" 

"Sudahlah, aku malu dilihat Tante karena mencoba 
menggoda anaknya," ucap Celia. Lucas menjadi semakin 
bingung dengan perkataan Celia. Dia mencoba mencerna 
perkataan Celia kembali. Dan dia menyimpulkan bahwa 
Celia bisa melihat ibunya. 

"Kau dapat melihat ibuku? Di mana dia?" Tanya Lucas 
penasaran. 

"Tante Poppi ada di sampingmu. Dia tersenyum kepada 
kakak," jawab Celia. 

"Bagaimana kau tahu?" 

"Mungkin orang-orang bisa menyebutku indigo. 
Terserah dirimu ingin percaya atau tidak." 

"Aku ragu kepadamu, tapi tidak ada salahnya untuk 


percaya," batin Lucas. 
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SPESIAL PART CELIA & LUCAS 


Erdia Partt 


Lucas Alastair Timothy, putra dari Alden Timothy. 
Seorang pengusaha sukses di usianya yang masih terbilang 
cukup muda. Lucas adalah orang yang cukup ramah dan baik 
kepada semua orang. 

Walaupun masa lalunya sangat menyedihkan, Lucas 
tidak berlarut-larut dengan rasa sedihnya. Dia selalu 
mengingat ibunya jika dia bersedih. Lucas tidak ingin ibunya 
juga bersedih. Lucas sangat mencintai ibunya, bahkan tidak 
ada wanita lain yang bisa menggantikan ibunya di hatinya. 

Selama dua puluh lima tahun hidupnya, Lucas belum 
pernah menjalin hubungan dengan satu wanita pun. Lucas 
cenderung menutup hatinya. Walaupun dia pria yang ramah 
dan baik, serta disukai banyak wanita, Lucas tidak pernah 
berminat untuk menjalin hubungan. 

Lucas tumbuh menjadi pria normal, mengingat ayahnya 
dulu seorang pria gay. Lucas tidak tertarik dengan pria 
maupun wanita. 

Dia memegang erat prinsip di hidupnya untuk tidak 
menikah. Dan berbaik hati kepada semuanya ibu-ibu yang 
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dia temui. Semata-mata untuk membalas rasa bersalahnya 
pada kematian Poppi, ibunya. 

Setiap hari Minggu, Lucas selalu pergi ke makam ibunya. 
Sekarang Lucas sudah berada di makam ibunya. Menggelar 
tikar dan memakan sarapannya di sana. Suatu kegiatan rutin 
di Minggu pagi. Lucas tidak pernah peduli dengan 
pandangan orang lain. Hanya ini yang bisa sedikit meredam 
rasa sedihnya. 

Tiba-tiba Lucas teringat dengan sosok gadis yang dia 
temui beberapa minggu lalu. Celia, namanya. Salah satu anak 
perempuan dari teman ibunya dulu Beby. Atau biasanya 
Lucas memanggilnya Tante Beby. 

Lucas berbicara sendirian, seakan-akan sedang 
berbicara dengan ibunya. “Ibu, kenapa aku teringat dengan 
gadis itu lagi. Aku berusaha untuk melupakannya. Aku juga 
tidak percaya dia bisa melihat hantu. Ibu tahu kan banyak 
gadis muda jaman sekarang berbicara omong kosong. Aku 
tidak percaya dengannya.” 

Lucas kembali berpikir tentang gadis itu. Baru kali ini 
dia melihat gadis seperti Celia. Gadis unik, suka membual 
hal-hal aneh yang tidak pernah dimengerti oleh orang lain. 
Sering melamun dan senang mengganggu pikirannya. 

“Ah, kenapa aku terus ke pikiran tentang dia. Sudahlah 


ibu, aku ingin pulang. Ayah sudah menungguku di rumah. 
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Ibu beristirahatlah dengan tenang. Minggu depan aku akan 
mengunjungi ibu lagi. Ibu ingin dibawakan bunga apa? 
Bunga anggrek? Oke itu saja.” 

Lucas segera pulang dan menemui ayahnya yang sejak 
tadi sudah meneleponnya. Jarang sekali ayahnya menelepon. 
Jika ayahnya menelepon berarti ada urusan penting yang 
harus Lucas selesaikan. Mungkin masalah perusahaan. 
Sekarang Lucas yang memegang penuh perusahaan. 
Ayahnya sudah resmi mundur dari jabatannya dan memilih 
menikmati masa tuanya di rumah. 

Namun Alden tidak setua itu untuk terus di rumah. 
Alden kadang juga pergi liburan sendirian. Dengan 
membawa foto Poppi. Membayangkan dia pergi liburan 
dengan kekasih yang belum sempat dia nikahi waktu itu. 

Alden terlihat seperti sugar daddy yang disukai tante- 
tante di luar sana. Namun Alden juga memiliki prinsip yang 
sama seperti anaknya Lucas. Dia tidak akan menikah dan 
mendekati wanita selain Poppi. 

Sampai rumah Lucas langsung menemui ayahnya. Alden 
sedang berada di dapur menyiapkan makanan. Di rumah 
Alden tidak ada pembantu rumah tangga, kedua pria itu 
menyiapkan semua kebutuhan mereka sendirian semenjak 


kematian Poppi. 
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“Ayah kenapa terus menelepon ku?” tanya Lucas sambil 
mengambil alih pekerjaan Alden yang sedang memotong 
beberapa sayuran. 

“Sebentar lagi, teman lama ayah akan datang 
berkunjung. Kita harus menyiapkan makanan untuk mereka.” 

“Kenapa tidak pesan saja?” 

Alden langsung memukul pelan dahinya, “Oh iya. Ayah 
lupa kalau bisa memesan makanan. Oke, sekarang sudahi 
masaknya. Ayah akan pesan makanan di restoran langganan 
ayah.” 

Lucas menggeleng melihat tingkah ayahnya yang sudah 
mulai pelupa. Lucas segera membereskan dapur dan 


bersiap-siap untuk menyambut kedatangan teman ayahnya. 


Kak 


LUCAS : 

Dunia memang sempit dan penuh kejutan. Teman lama 
Alden yang dimaksud adalah Tante Beby dan Paman Aiden. 
Tante Beby tentu membawa kedua anak gadisnya. 

“Saya Celia, dan ini adik saya Calia. Kita beda lima menit 
saja. Salam kenal,” ucap Celia yang mengulurkan tangannya. 
Aku membalas uluran tangannya. 

“Lucas.” Jawaban yang singkat dan padat. Aku tidak 


begitu memperhatikan mereka. Dua gadis kembar itu 
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terlihat seperti orang yang sama bagiku. Mereka sangat 
identik dengan wajah sama. Namun sebenarnya mereka 
berbeda. Tante Beby menceritakan tentang Celia dan Calia. 

Aku diam dan pura-pura tidak tertarik dengan topik 
pembicaraannya. Padahal diam-diam aku mendengarkannya. 
Entah topik itu jadi terdengar menarik dari topik pembica- 
raan sebelumnya, yang membahas tentang perusahaan dan 
hubungan keluarga. 

“Celia dan Calia itu wajahnya memang sama. Tapi sifat 
mereka berbeda. Celia lebih lembut dan kalem sementara 
Calia kebalikannya. Tuhan memberkati anak gadisku dengan 
kemampuan yang berbeda dari anak gadis yang lain. 
Mungkin itu juga keturunan dari keluarga Kak Aiden di 
Indonesia yang juga bisa melihat hantu. Celia bisa melihat 
hantu, sementara Calia juga bisa namun tidak sedetail Celia. 
Mereka berdua saring bertengkar tapi tidak bisa dipisahkan. 
Kedua anak gadisku ini sangat istimewa,” ucap Tante Beby. 

Lalu ayah menimpalinya, “Dan semoga Lucas juga 
tertarik dengan salah satunya.” 

Aku langsung tersedak dengan air liur ku sendiri. Ayah, 
Tante Beby, dan Paman Aiden tertawa melihat sikapku yang 
kaget karena godaan ayah. Sementara kedua gadis kembar 
itu menahan tawanya. Aku tidak akan tertarik dengan kedua 


gadis itu. Tidak akan. 
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Extra Part2 


LUCAS : 

Ayah dan Tante Beby memang serius untuk mendekat- 
kan ku dengan Celia. Padahal aku sudah berulang kali 
menolak perjodohan ini. Perjodohan itu adalah hal konyol 
dan kuno. Pasti ada salah satu pihak yang akan tersakiti dan 
merasa tidak adil dari perjodohan. 

Aku ingin menikah dengan pilihanku sendiri, bukan 
dengan gadis kecil aneh yang bisa melihat hantu itu. Celia itu 
gadis aneh, dan dia sangat jauh dari kriteria idamanku. Aku 
ingin memiliki pasangan seperti ibuku, Poppi. Jika tidak, aku 
tidak akan menikah seumur hidupku. 

Tidak ada yang bisa mengubah atau merusak prinsip 
hidupku. Termasuk gadis aneh yang sudah berdiri di depan 
pagar rumahnya dengan menenteng tas sekolahnya. Jika 
bukan karena paksaan dari ayah, aku tidak akan mengantar 
gadis aneh ini. Yang benar saja aku akan menjalin hubungan 
dengan anak SMA. 

Aku turunkan sedikit kaca mobil. Dia memekik senang 


dengan kedatangan ku untuk mengantarnya sekolah setiap 
pagi. 
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“Selamat pagi, Lucas. Bagaimana pagimu hari ini?” sapa 
Celia berusaha basa basi kepadaku. 

“Pagi ku buruk karena melihatmu. Ayo cepat masuk 
mobil. Sebelum ku tinggalkan kau disini,” tegas ku. 

“Lucas masih marah denganku?" Tanya Celia. Pertanyaa- 
nnya membuatku teringat kejadian beberapa hari yang lalu. 

Bagaimana bisa dia kesurupan saat hanya ada kita 
berdua di rumah ku?! Padahal aku sudah mewanti-wanti 
untuk tidak menunjukkan sikap anehnya dengan setan. Aku 
bingung harus melakukan apa saat dia kesurupan. Untung- 
lah Tante Beby dan Paman Aiden datang tepat waktu. Celia 
bisa segera ditangani. 

“Jangan banyak bertanya, cepat masuk!” perintahku. 

Celia mengangguk dan segera menaiki mobil. Dan aku 
segera mengantarkannya ke sekolah. Setelah itu aku ingin 
pergi ke gym. Sudah lama aku tidak olahraga karena 
pekerjaan ku yang kian menumpuk. Otot-otot ku juga mulai 
kendur. 

Tidak ada pembicaraan di antara kita. Keadaannya 
hening, dan Celia selalu menoleh ke jok belakang. Aku lirik 
Celia meremas ujung roknya. Wajahnya terlihat terkejut 
setelah melihat sesuatu. 

Karena penasaran aku bertanya kepadanya. Jangan- 


jangan anak ini ingin kesurupan lagi. Aku jadi takut jika dia 
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kesurupan lagi di dalam mobil ku. Aku jadi harus 
bertanggung untuk mengurusnya. Merepotkan saja. Aku kan 
tidak tau tentang hal-hal seperti itu. 

“Kenapa kau terlihat ketakutan?” tanya ku. 

Celia menggeleng. Dia tidak bersuara sampai kita sampai 
di depan sekolahnya. Aku matikan mesin mobil dan meraih 
handphone, mengecek beberapa pesan masuk sementara 
menunggu Celia untuk keluar mobil dengan sendirinya. 

Tapi selang beberapa menit Celia masih tetap diam di 
ditempatnya. Ada apa dengan gadis ini. 

“Cepat turun. Aku sudah terlambat untuk ke tempat 
gym,” ucapku. 

“M-maaf ... Aku turun sekarang.” 

“Cepatlah.” 

Celia mengangguk dan merapikan bajunya. Sebelum 
keluar dia berani menarik kerah kaos ku. 

“Beraninya kau!” 

Mendekatkan bibirnya ke telingaku. Setelah itu berbisik 
apa yang dia lihat saat ini, “Ada wanita berwajah rusak di jok 
belakang. Kau hati-hati ya, dia agak jahil.” 

Celia mendorongku mundur pelan. Dan keluar mobil 
dengan tenang. Sialan! Gadis itu berhasil menakut-nakuti ku. 


Awas kau Celia! 
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dia Part3 


CELIA : 

Walaupun Lucas tidak suka denganku, aku tetap suka 
dengannya. Sebagai kakak laki-laki. Aku tidak pernah 
menganggap serius ucapan mama tentang perjodohan ku 
dengan Lucas. Aku kira itu hanya candaan. Ternyata mama 
benar-benar ingin menjodohkan ku dengan Lucas. 

Perasaanku basa saja mendengar kabar tentang 
perjodohan ini. Aku tidak pernah berharap bisa memiliki 
hubungan dengan pria yang tidak suka dengan kelebihan ku 
dapat melihat hantu. 

Lucas selalu merasa ketakutan saat aku melamun atau 
berkomunikasi dengan hantu. Padahal aku merasa biasa- 
biasa saja. Itu hal wajar yang aku alami hampir setiap hari. 

Soal kembaranku Calia. Dia bukan penglihat hantu yang 
handal seperti ku. Calia tipe orang yang penakut, dia tidak 
ingin melihat hantu sepertiku. Makanya diumur sepuluh 
tahun, mata batin Calia ditutup. 

Sementara aku ingin terus terbuka. Walaupun hantu itu 


menakutkan, namun pasti ada cerita menarik dibalik wajah 
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buruk mereka. Aku senang mendengar cerita para hantu. 
Apakah aku terlihat semakin aneh? 

"IYA! Kau itu aneh Celia. Bagaimana bisa kau biasa saja 
dengan perjodohan ini. Aku sebagai saudara kembarmu 
merasa tidak suka dan sangat menolak dengan perjodohan 
ini. Kau tidak bisa memilih pria yang kau sukai. Apalagi 
Lucas itu orangnya dingin dan cuek kepadamu. Big No!” 
tutur Calia. 

“Terus aku harus bagaimana Calia? Atau mungkin kau 
bisa menggantikan posisiku?” tanyaku. 

“Bukan seperti itu cara mainya, Twinnies. Baiklah aku 
jelaskan .... 

Aku hanya mengangguk mendengarkan penjelasan dari 
Calia yang panjang dan lebar sambil tiduran di atas ranjang. 
Aku mendengarnya bosan sampai ketiduran. 

“CELIA! KAU KEBIASAAN SELALU TERTIDUR SAAT AKU 
SEDANG BERBICARA!" keluh Calia. 


Kak 


Untuk ke sekian kalinya keluarga ku dan Lucas 
berkumpul untuk membahas perjodohan ini. Tapi ada yang 
beda dari pertemuan biasanya. Ada keluarga lain yang ikut 


berkumpul, yaitu teman masa muda mama. 
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Entah aku tidak terlalu mengenal mereka. Aku hanya 
tahu mereka berasal dari Indonesia. Tempat tinggal kakek 
dan nenek ku, yang mewarisi ku bakat melihat hantu. 

Aku dan Calia fokus dengan makanan masing-masing. 
Sementara para orang tua mengobrol hal yang tidak penting. 
Untuk pertama kalinya aku merasa bosan dengan 
pertemuan antar keluarga ini. Mereka berbicara dengan 
antusias tentang masa depan anak mereka. Tapi tidak 
pernah memikirkan kebahagiaan anak-anaknya. Itu yang 
aku rasakan saat ini. Mama tidak memberiku pilihan untuk 
menolak perjodohan ini. Aku hanya diam dan mengikuti 
alurnya saja. 


Tuhan, beri aku selalu kekuatan. 


Kak 


Hari pernikahan ku sudah ditentukan. Setelah kelulusan 
sekolahku. Aku langsung menikah dengan Lucas. Tepat 
tanggal 16 Juni musim panas, aku dan Lucas menggelar 
pernikahan kita. Tidak ada raut wajah senang dari wajah 
Lucas. Bahkan Lucas datang terlambat di hari pernikahan 
kita. Dia benar-benar menyebalkan. Jika dia tidak suka 
dengan gadis kecil seperti ku, kenapa dia harus menerima 


perjodohan ini. 
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Sumpah pernikahan yang telah aku ucapkan membuatku 
merasa menyesal setelah melihat dan membayangkan 
perlakuan Lucas selama ini kepadaku. Dingin, judes, cuek, 
benar-benar anti perempuan. Padahal dia baik kepada 
wanita lain, kenapa kepadaku tidak? 

Saat menyalami tamu-tamu yang berdatangan. Mataku 
menangkap sosok yang tidak asing berdiri dipojok ruangan. 
Dia Brandon. Salah satu teman hantuku. Dia meninggal 
karena kecelakaan saat hari pernikahannya. Sangat 
menyedihkan. 

Brandon melambaikan tangannya kepadaku. Sontak aku 
langsung melambaikan tanganku kepadanya. Salah satu 
tamu yang ingin menyalamiku kaget dengan reaksiku yang 
tidak terduga. Lucas langsung menyikut pinggangku pelan. 

“Jangan berulah lagi, Celia,” bisik Lucas. 

"Maaf, aku melihat temanku tadi,” jawabku sambil terus 
menyalami tamu-tamu yang datang. 

"Teman? Memang kau punya teman?” tanya Lucas 
seakan mengejekku. Dia tidak percaya gadis aneh yang suka 
berbicara dengan hantu dapat memiliki teman manusia. 
Memang sih yang ku sapa tadi bukan manusia, tapi aku juga 
punya teman manusia. 

“Tolong ya jangan terus mengejekku. Aku juga punya 


teman.” 
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“Lalu yang tadi kau sapa?” 

“K-kalau yang tadi itu han— 

"Sudah cukup. Aku tidak mau dengar,” ucap Lucas tegas. 
Dia memang sangat tidak menyukai hantu. Dan selama 
hidupnya nanti, dia akan terus berurusan dengan hantu. Aku 


pastikan itu Lucas. 
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Erha Part4 


Kehidupan pernikahan ku dengan Lucas memang tidak 
berjalan mulus. Kita tidak tidur di kamar yang sama. Lucas 
ingin memiliki kamarnya sendiri. Dan aku tidak boleh masuk 
ke dalam kamarnya. Apa pun yang terjadi. Dia memang pria 
yang aneh dan menyebalkan. 

Namun aku berusaha tetap menjadi istri yang baik. 
Menyiapkan semua kebutuhannya saat dia ingin berangkat 
ke kantor. Mencuci bajunya, membuatkan bekal, dan masih 
banyak lagi. Lucas menerima semua yang telah aku siapkan 
untuknya. Tapi dia tetap saja kaku dan dingin kepadaku. Irit 
bicara lebih tepatnya. 

Saat dia sedang bersantai di depan televisi, pernah aku 
iseng duduk disampingnya. Lucas sedikit bergeser menjauh 
dariku. Dan melanjutkan kegiatannya menonton Netflix di 


hari libur. 


“Bisakah kita saling mengenal lebih dekat," pintaku. 


“Kita sudah dekat sekarang,” jawab Lucas singkat. 
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"Bukan duduknya. Maksudnya kita saling mengenal satu 
sama lain. Sampai kapan kita terus seperti ini. Hubungan 
kita hanya diam ditempat, tidak ada kemajuan.” 

“Apa yang kau ingin ketahui dariku? Kau sudah tahu 
bagaimana hidupku. Aku anak tunggal. Ayahku dulu seorang 
gay. Ibuku meninggal karena kebodohan ku. Aku memiliki 
prinsip hidup untuk tidak menikah. Tapi kau datang, dan 
membuat prinsip hidupku hancur. Sudah mengenalku kan? 
Aku ingin tidur!” ucap Lucas yang menohok hatiku. 

Padahal niatku baik. Tapi dia malah marah-marah. Aku 
tahu dia paling sensitif jika dibahas masa lalu tentang 
kematian ibunya. Tapi niatku bukan seperti itu. Aku ingin 
tahu apa kesukaannya, apa yang tidak dia sukai. Dan 


mungkin yang tidak dia sukai adalah aku. 


Kak 


Aku sering bercerita tentang masalahku dengan 
Brandon. Dia yang datang di pesta pernikahan ku. Aku 
ceritakan hubungan ku dengan Lucas yang malah makin 
memburuk. Lucas jarang pulang ke rumah. 

Bercerita kepada hantu itu tidak terlalu buruk. Rahasia 
ku dapat disimpan dengan aman. Brandon adalah hantu 
yang baik. Dia dapat menjadi pendengar yang baik. Dan 


pemberi solusi yang bagus juga. 
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"Apa yang harus aku lakukan sekarang?” 

“Sebentar, sebelum itu aku ingin bertanya. Kalian 
pernah tidur bersama? Maksudnya kalian pernah bercinta?” 
tanya Brandon. 

Aku menggeleng, “Jangankan bercinta, tidur satu ranjang 
saja belum pernah. Bagaimana aku bisa bercinta dengannya. 
Kau lihat sendiri kan saat pernikahan ku dengan Lucas. Dia 
menciumku dengan cepat tanpa ada rasa apa pun. Dia 
memang pria yang sulit dimengerti.” 

“Mungkin alasan sikapnya selama ini karena Lucas 
belum bisa mengikhlaskan ibunya. Trauma yang mendalam 
bisa membuat seseorang tidak bisa berpikir lebih jauh. Dia 
akan terus terpuruk dalam kesedihannya, walaupun 
wajahnya terlihat baik-baik saja. Saranku kau coba dekati 
Lucas. Rata-rata pria seusianya senang tidur dengan 
beberapa wanita,” ucap Brandon. Benarkah? Lucas senang 
tidur dengan beberapa wanita? Tapi aku tidak yakin. Dia 
ramah dengan wanita, tapi dia paling anti untuk mendekat 
ataupun menyentuhnya. Tapi tidak ada salahnya dicoba. 

“Terima kasih, Brandon. Kau adalah pendengar yang 
baik. Maaf sudah merepotkanmu setiap waktu. Sekarang aku 


tahu apa yang harus aku lakukan.” 


daa 


133 


Hatiku was-was menunggu kepulangan Lucas. Malam 
semakin larut. Aku menunggu kedatangannya dari atas 
balkon kamarnya. Iya, aku beranikan untuk masuk ke dalam 
kamarnya malam ini. Aku sudah memakai pakaian yang 
sangat terbuka malam ini. 

Saat Lucas mulai masuk ke dalam rumah. Aku langsung 
buru-buru mematikan lampu, dan naik ke ranjang. Masuk ke 
dalam selimut. Dan berpura-pura telah tertidur. 

Diam-diam aku mengintip kedatangan Lucas. Lucas 
menyalakan lampu kamarnya. Dia kaget melihat keberadaan 
ku malam ini di dalam kamarnya. 

“Apa yang kau lakukan disini Celia?!” tanya Lucas kesal. 
Aku diam saja, pura-pura sudah tertidur. 

Lucas geram dan menyingkap selimut yang menutupi 
tubuh ku yang hanya memakai baju transparan. Aku tidak 
tahu pasti bagaimana reaksi Lucas. Yang jelas dia membuka 
jasnya, merenggangkan dasinya. Menggendongku pelan- 
pelan, mengembalikan ku ke kamarku sendiri. Ah, pria ini 
sangat sulit untuk digoda. Padahal jelas-jelas tubuhku 
terpampang jelas dimatanya malam ini. 

Aku direbahkan di atas ranjang dengan sangat hati-hati. 
Jantungku berdegup dengan kencang. Tanganku langsung 
tergerak untuk menahannya tetap disini. 


“Jangan pergi lagi, Lucas.” 
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"Sudah cukup, Celia. Jangan bersikap bodoh. Tidak 
pantas seorang wanita menunjukkan tubuhnya kepada pria.” 

"Apakah aku salah, jika aku menunjukkan kepada 
suamiku sendiri?!” tanyaku sambil menahan air mataku. Aku 
mohon jangan menangis. Lucas diam saja. 

“Sampai kapan kita akan seperti ini Lucas. Kita sudah 
hampir setahun menikah, dan kau tetap begitu saja. Tidak 
pernah berubah. Aku ini kau anggap apa! Kau ingin bertemu 
dengan ibumu dengan bantuanku kan?! Hah! Itu yang kau 
mau kan! Karena aku tidak bisa membantumu, kau jadi 
marah dan menyesal menikah denganku. Itu kan maksud 
dari sikapmu selama ini!” 

“Jangan bodoh, Lucas! Ibumu sudah tenang di surga. Aku 
tidak bisa memanggil orang yang sudah berada di tempat 
lebih baik. Tidak ada gunanya juga kau menangisinya setiap 
malam. Ibumu tidak akan datang, justru beliau akan 
menangis di surga. Ingat itu!” lanjut ku geram. Untuk 
pertama kalinya aku marah-marah kepada Lucas. Lucas 
tetap diam. Tangannya menggenggam pergelangan tanganku 
erat. 

“Memang tujuan awalku mau menikahimu karena hanya 
kau yang bisa mempertemukan ku dengan ibuku. Aku harap 


kau tidak menyesal telah menikah denganku. Sekarang kau 
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sudah tahu tujuanku menikahimu, jadi kau ingin apa? Kita 
bercerai?” 

Aku menangis dan menggeleng. “Aku sudah terlanjur 
mencintaimu, Lucas.” 

“Aku tidak bisa memberikan cinta kepadamu, Celia. Kau 
tahu aku berprinsip untuk tidak pernah mencintai seorang 
wanita kecuali ibuku.” 

"Namun aku akan mematahkan prinsip itu Lucas. Aku 
bisa membuatmu jatuh cinta kepadaku. Kau hanya perlu 
mencobanya. Setidaknya buka hatimu untukku,” ucapku 
menempelkan tangannya di dadaku. 

“Rasakan detak jantungku. Berdebar kencang saat kau 
ada disamping ku. Aku mencintaimu, Lucas.” lanjutku. Lucas 
terdiam sejenak, lalu tangannya menangkup wajahku. 
Membelai lembut bibirku yang basah karena air mataku. 

“Ini akan menjadi ciuman pertama kita,” gumam Lucas 
pelan. Lalu mencium bibirku lembut. Menahan tengkuk leher 
ku. Bibirnya mencecap dengan sangat manis. Aku hampir 
melayang dibuatnya. 

Lucas melepaskan ciumannya. Nafasnya memburu. 
Keningku dan keningnya bersatu. Kita saling bertatapan 
sejenak. Diujung mataku aku melihat Brandon memberikan 
kode untuk melanjutkan ke arah yang lebih jauh, kemudian 


dia pergi entah kemana. 
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"Kau melihat siapa, Celia?” tanya Lucas. 

“Bukan siapa-siapa.” 

Aku langsung mencium bibirnya terlebih dahulu. Lucas 
terdorong ke belakang. Lucas membiarkanku untuk 
memulainya terlebih dulu. Aku duduk di atas Lucas dengan 
melepaskan satu persatu kancing bajunya. Ini pengalaman 
pertama bagiku. Semoga aku tidak terlalu buruk. 

Lucas menggeram pelan, kemudian malah mendorongku 
ke belakang. Sekarang dia yang menindih tubuhku. Merobek 
baju tipis yang aku pakai saat ini. Melemparkannya ke segala 
arah. Sampai aku benar-benar telanjang didepanya. Lucas 
memberikan kecupan-kecupan kecil di leherku. Turun ke 
bawah di atas dadaku. Mempermainkannya bergantian. 
Memainkan ujung-ujungnya dengan sangat lembut 
membuatku melayang dibuatnya. 

Permainannya semakin membuatku menggila. Membuka 
kakiku lebar-lebar dan menciumi daerah sensitif ku. 
Memberikan kenikmatan entah untuk ke berapa kalinya. 
Sampai aku mendapatkan pelepasan pertamaku. 

Lucas tidak berdiam lama, segera dia melepaskan 
bajunya dan ikut telanjang bersamaku. Tubuhnya 
mempersiapkan untuk memasuki ku. Lucas terlihat agak 
ragu, dan bertanya, “K-kau pernah melakukan ini 


sebelumnya?" 
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Dengan malu-malu aku menggeleng pelan. 

“Sudah ku duga. Aku akan perlahan-lahan,” ucap Lucas. 
Aku mengangguk dan memekik kesakitan saat Lucas 
menerobos masuk tiba-tiba. Lucas mencium bibirku untuk 
melupakan rasa sakitnya, namun di bawah dia masih 
berusaha untuk menerobos masuk hingga benar-benar 
masuk sepenuhnya. 

“Sakit?” 

“Rasanya tidak terlalu sakit.” 

“Boleh aku mulai bergerak?” 

Aku mengangguk. Lucas mulai bersemangat memompa 
miliknya ke dalam milikku. Rasanya benar-benar sulit untuk 
ku jelaskan. Ini adalah pengalaman yang baru untukku. 
Setiap sentakannya membuatku semakin merasa bergairah. 
Dengan beberapa variasi yang berbeda, Lucas benar-benar 
membuatku melayang ke langit ke tujuh malam ini. 

Malam ini akan menjadi malam yang panjang untukku 
dan Lucas. Semoga setelah malam ini hubungann ku dengan 
Lucas akan semakin membaik. Karena aku sudah terlanjur 


mencintainya. 
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dia Part5 


Dengan harap-harap cemas aku menunggu hasil 
testpack. Setelah beberapa malam aku bercinta dengan 
Lucas, aku merasakan hal yang aneh pada diriku. Kalender 
mestruasi ku juga berubah. Aku harap bisa hamil. Tapi tidak 
terlalu berekspektasi tinggi juga untuk hamil. 

Aku duduk di atas closet sembari menunggu hasil tesnya. 
Aku menunggunya cukup lama sampai terdapat garis merah 
dua. Seketika aku langsung berteriak, tapi aku langsung 
membungkam mulutku sendiri. 

Lucas yang mungkin mendengarkan teriakanku 
langsung mengetuk pintu kamar mandi. 

“Celia! Kau kenapa?” teriak Lucas dari luar kamar mandi. 
Aku langsung keluar kamar mandi dengan perasaan yang 
nano-nano. 

Aku berdiri di depan Lucas yang terlihat khawatir. 
Benarkah dia khawatir? Baru kali ini aku melihatnya 
khawatir kepadaku. Tanpa banyak bicara aku langsung 
menyodorkan hasil testpacknya kepada Lucas. Lucas terlihat 
kebingungan, langsung meraihnya. Mengamatinya dengan 


lekat-lekat. 
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"Kau hamil?” 

Aku mengangguk antusias. Langsung ingin memeluknya, 
namun Lucas langsung saja menghindari pelukanku. Dia 
terlihat aneh. 

"Kenapa bisa sampai hamil?!” gerutu Lucas. 

“Kau tidak senang aku hamil?” tanyaku. Sikap Lucas saat 
ini sudah menjelaskan semuanya. Dia tidak ingin aku hamil. 

"Aku belum siap menjadi ayah. Aku tidak ingin kau 
hamil.” 

"Apa maksudmu?” 

"Aku tidak menginginkan seorang anak, Celia. Mengerti- 
lah, hidupku masih terlalu menyedihkan dan rumit untuk 
dapat menerima seorang anak! Aku tidak bisa!” 

Ah, persetan denganmu Lucas. Aku tidak bisa berkata- 
kata lagi. Sekarang aku bingung harus melakukan apa. Aku 
tidak bisa menggugurkannya. Itu adalah tindakan yang 
paling bodoh dan penuh dosa. 

Aku menyeka air mataku. “Lalu aku harus bagaimana?” 
tanyaku menahan rasa sakit dihatiku. Janin di dalam perutku 
tidak diinginkan oleh ayahnya. Rasanya sungguh menyaki- 
tkan. 

Lucas diam saja. “KATAKAN LUCAS! AKU HARUS 
BAGAIMANA DENGAN JANIN INI! MUDAH SEKALI KAU 
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BILANG TIDAK MENGINGINKAN ANAK PADAHAL KITA 
HAMPIR SETIAP WAKTU MELAKUKANNYA! FUCK YOU!” 

Aku langsung mengambil koper dan memasukkan 
beberapa bajuku ke dalam koper. Dengan berderai air mata 
aku berusaha tetap tegar di depan Lucas. 

"Kau ingin kemana, Celia?!” 

“Kemanapun aku pergi. Asal anak ini tetap hidup!” 
jeritku keras. 

Aku mengacak rambutku frustasi, “Hiduplah sendiri 
dalam kesedihanmu Lucas. Tidak akan ada orang yang akan 
peduli kepadamu! Kau terlalu egois!” 

Aku menangis sambil mendorong koper keluar rumah. 
Lucas diam, tidak menahanku untuk tetap bertahan. 
Memang pria itu selalu menyebalkan. Aku tak akan kembali 


kepadamu, Lucas! 


LUCAS : 

Hidupku seolah-olah hancur setelah kepergian Celia. Dia 
benar-benar sudah merubah hidupku. Kepergiannya dari 
rumah memang tidak bisa aku cegah. Karena aku memang 
tidak menginginkan seorang anak. Tapi aku merasa hampa 


tanpa nya. Celia... Sihir apa yang kau berikan kepadaku. 
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Pulang kerja, aku mampir ke rumah Tante Beby. Celia 
pasti ada disana. Dan dugaanku salah, Celia tidak ada di 
rumahnya. Lalu ke mana dia pergi. Sudah lima hari dia pergi 
dari rumah. Aku kira dia pulang ke rumahnya. Sekarang dia 
ada dimana?! Aku merasa khawatir dengan keadaannya. 
Apalagi dia sedang mengandung—anakku. 

Aku tidak mengatakan kepada orang tua Celia kalau dia 
pergi dari rumah. Aku tidak ingin mereka khawatir karena 
kepergiannya. Celia adalah anak kesayangan mereka, jika 
aku menyakitinya konsekuensinya pasti sangat berat. Akh! 
Bodohnya aku membiarkannya pergi begitu saja. 

Jalanan seluruh kota hampir aku lewati. Namun aku 
tidak menemukannya. Aku juga tidak punya kontak 
temannya yang bisa ku hubungi. Selama ini aku benar-benar 
acuh kepadanya. Celia kepergianmu membuat ku semakin 
sakit. 

"Hiduplah sendiri dalam kesedihanmu Lucas. Tidak akan 
ada orang yang akan peduli kepadamu! Kau terlalu egois!” 

Ucapan Celia terus terngiang-ngiang di pikiranku. Semua 
yang dia katakan sekarang menjadi kenyataan. Aku hidup 
sendiri dalam kesedihan. Tidak ada yang memedulikanku 
selama ini, kecuali Celia. Dia selalu baik dan sabar kepadaku. 


Kenapa aku harus menyakiti hatinya? 
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Mengetahui bahwa dia mencintaiku saja sudah membuat 
hati sesak. Dia sanggup bertahan tanpa mendapatkan 
balasan cinta dariku. Kenapa aku harus mengulangi 
kesalahan yang sama! Dulu aku kehilangan ibuku! Sekarang 
apa aku harus kehilangan Celia? 

Celia ke mana kau pergi? Aku tidak ingin kau pergi 


dariku. Karena aku sadar telah mencintaimu. 


Kak 


Sudah  berminggu-mingguku berusaha mencari 
keberadaan Celia. Dia benar-benar pergi meninggalkan ku. 
Hidupku terasa semakin kesepian dan menyedihkan. Hatiku 
terasa sesak setiap saat. Menunggu kabar dari salah satu 
agen detektif yang telah aku sewa untuk mencari 
keberadaan Celia. 

Para detektif itu sama sekali tidak menemukan 
keberadaan Celia. Celia sebegitu marah dan bencikah kau 
kepadaku? Maafkan aku, Celia. Maafkan aku. 

Aku menarik nafas panjang dan meraih kunci mobil. 
Mengendarainya menuju tempat persinggahan terakhir ibu. 
Disana aku dapat mencari ketenangan. Aku mampir membeli 
beberapa bunga untuk ibu, dan melanjutkan perjalanan 


menuju pemakaman. 
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Sampai disana, aku melihat sosok perempuan sedang 
duduk sendirian di makam ibuku. Wajah perempuan itu 
tidak asing bagiku. Dan aku langsung mengenalinya. Dia 
Celia. Dengan perut buncitnya, sedang berdoa di makam 
ibuku. 

Celia akhirnya, aku menemukanmu... 

Aku tidak akan pernah melepaskanmu lagi. Tidak akan 
pernah. 

“CELIA!” teriakku keras. Celia langsung mendongakkan 
kepalanya ke arah ku. Matanya membulat sempurna saat 
mengetahui kedatangan ku. 

Aku segera mendekatinya. Aku peluk Celia dengan erat. 
Menangis di dalam pelukannya. Celia diam mematung 
melihat ku menangis di pelukannya. 

“Aku menyesal. Maafkan aku. Maafkan aku, Celia.” 

Celia membalas pelukanku dengan hangat. Apakah ini 
tanda dia telah memaafkanku? 

“Ibu Poppi menemuiku... Beliau ingin aku mengurus 
anaknya yang nakal dan keras kepala,” ucap Celia. 

Aku melepaskan pelukannya. Berusaha tersenyum di 
tengah tangisanku. Celia menghapus air mataku. Hanya 
kepada Celia aku bisa menangis secengeng ini. Aku benar- 
benar mencintaimu, Celia. Kau mungkin malaikat yang 


dikirimkan oleh ibuku dari Surga untuk menjagaku. 
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“Aku mencintaimu, Celia,” ucapku setulus mungkin. Celia 
meraih tanganku. Menempelkan tanganku di perutnya yang 
buncit. 

“Mama juga mencintaimu, Papa,” balas Celia dengan 
suara yang dibuat-buat seperti anak kecil. Aku semakin 
tersentuh dan menciumi seluruh wajahnya tanpa terkecuali. 

"Jangan pernah pergi lagi dariku.” 

“Tidak akan, Lucas. Aku sudah terikat denganmu. Sejauh 


mana pun aku pergi, aku akan tetap kembali kepadamu.” 


END. 
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